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Latifah Nur Azizah (E03215021), Relevansi sains terhadap Alquran: Penafsiran 
T{ant}a>wi> Jauhari> atas surat at}-T{u>r ayat 6 
Tafsir al-Jawa>hir fi> Tafsi>r Alqura>n karya T{ant}a>wi> Jauhari> merupakan salah satu 
tafsir dengan corak ‘ilmi yang banyak menuai pro dan kontra. Hal ini 
dikarenakan penafsirannya yang cenderang sangat luas di bidang pengetahuan 
modern. Munculnya penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pembuktian 
sains modern terhadap fenomena api di dalam lautan yang telah disebutkan di 
dalam Alquran surat at}-T{u>r ayat 6, wa al-bah}r al-masju>r. Penelitian ini mencoba 
menganalisis antara penafsiran T{ant}a>wi> yang masyhur dengan corak sainsnya 
serta relevansinya terhadap penemuan sains modern. Karenanya, fokus penelitian 
ini adalah memperoleh jawaban seputar, 1) Bagaimana penafsiran T{ant}a>wi> 
Jauhari terhadap surat at-T{u>r ayat 6 tentang fenomena api di dalam laut? dan 2) 
Bagaimana relevansi penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari dengan ilmu sains modern 
terhadap surat at-T{u>r ayat 6 tentang fenomena api di dalam laut? Dengan 
menggunakan pandangan T{ant}a>wi> Jauhari>, penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan bahwa Alquran dan sains tidak saling bertentangan.  
Model penelitian yang saat ini digunakan adalah kualitatif, yang mana dalam 
segi penyajiannya menggunakan tehnik deskriptif analisis. Penelitian ini berobjek 
pada penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap surat at}-T{u>r ayat 6 dan relevansinya 
dengan penemuan sains modern. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu library research, yaitu menitikberatkan terhadap 
literature-literatur baik primer maupun sekunder. 
Pada akhirnya, penelitian ini memberikan jawaban bahwa, 1) T{ant}awi> dalam 
menafsirkan surat at}-T{u>r ayat 6 menggunakan teori kebahasaan, teori 
munasabah, dan teori sains. Dan 2) Pada kenyataanya, teori kebahasaan yang 
digunakan T{ant}a>wi> senada dengan pengakuan ilmuwan sains bahwa 
sesungguhnya surat at}-T{u>r ayat 6 adalah fenomena yang bisa dibuktikan pada 
zaman sekarang, tanpa menunggu hari kiamat tiba. Hal ini dikuatkan dengan 
adanya penemuan yang telah dilakukan oleh para ilmuwan saintis modern.   
Kata kunci: al-bah}r al-masju>r, teori kebahasaan.  
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A. Latar Belakang  
Alquran merupakan mukjizat yang relevan sepanjang zaman yang 
dikaruniakan Allah kepada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril sebagai 
petunjuk hidup manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya. Dalam 
Alquran terdapat banyak pernyataan yang turun guna menceritakan peristiwa-
peristiwa akurat yang saat itu terjadi. walaupun demikian, tidak semua isi 
Alquran turun disertai sebab-sebabnya (asba>b al-Nuzu>l).1  
Alquran yang diyakini s}alih fi> kulli zama>n wa maka>n tidak hanya 
berfungsi sebagai ajaran agama saja, tetapi juga berpotensi sebagai penentu 
kemajuan suatu umat,  karena dari Alquran bersumber berbagai ilmu 
pengetahuan yang beragam. Dalam bukunya “membumikan Alquran,” Prof. M. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa sudah selayaknya Alquran menduduki posisi 
utama dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman, menjadi inspirator, dan 
pemandu gerakan umat Islam sepanjang sejarahnya.
2
 Jika demikian, pengkajian 
serta pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran harus terus dikembangkan, salah 
satunya dengan upaya penafsiran.  
                                                          
1
Asba >b al nuzu>l adalah tanda dari kejadian yang pernah terjadi pada zaman Rasulullah, 
menjelaskan tentang hukum-hukum Allah, atau suatu kejadian yang dialami oleh para sahabat 
yang kemudian turunlah ayat kepada nabi yang menjawab permasalahan tersebut. Adapun cara 
untuk mengetahui keshahihan asbabun nuzul yaitu pertama, pengakuan shahih dari sahabat yang 
mendengar langsung dari Rasulullah. Kedua, mengetahui masa turunnya ayat. Ketiga, mengetahui 
cara menggabungkan ayat dengan sebab turunnya. Lihat, Acep Hermawan, Ulumul Quran Ilmu 
Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 38.  
2
M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1990), 83.  



































Sejak masa sahabat, upaya penafsiran sudah mulai dilakukan. Namun 
pada saat itu penafsiran masih berpacu pada ayat Alquran itu sendiri, dan hadis 
Nabi yang kemudian dalam perkembangan ilmu pengetahuan disebut dengan 
tafsir bi al ma’thu>r3. Kemudian, sekitar abad ke-6 H hingga saat ini para mufassir 
mulai menggunakan ijtihad sendiri dalam menyusun karya tafsirnya yang 
kemudian dalam perkembangan ilmu pengetahuan disebut tafsi>r bi al-ra’yi.4  
Pada zaman yang semakin maju seperti sekarang ini, seorang pembaharu 
sudah dapat dipastikan akan kesulitan jika hanya berpacu pada penafsiran-
penafsiran klasik. Karena tafsir-tafsir klasik sudah tidak lagi relevan dengan 
perubahan zaman. Masyarakat membutuhkan pendapat-pendapat baru yang dapat 
menjawab permasalahan akibat zaman yang semakin maju. Maka lahirlah suatu 
pembaharuan penafsiran yang dilakukan oleh  para cendekiawan muslim untuk 
mengadaptasi ajaran-ajaran Alquran dengan tuntutan zaman.
5
 
Pada zaman dahulu, para mufassir belum memastikan penggunakan 
metode, corak ataupun bentuk dalam menulis tafsirnya. Karena mereka 
membahas semua ayat-ayat Alquran yang membutuhkan penafsiran. Hingga 
seiring berkembangnya ilmu, berbagai corak tafsir mulai muncul di kalangan 
ulama mutaakhiri>n, seperti tafsi>r al-ima>m al-syafi’i> karya Muhammad bin Idris 
Al-Syafi’i yang bercorak fiqih. Tafsir Alqura>n al-‘Adzi>m karya Imam Tusturi 
                                                          
3
Tafsir bi al-ma’tsu>r adalah satu pola penafsiran Alquran dengan menggunakan sumber As-
Sunnah Nabawiyyah, lihat Tim Reviewer MKD 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi 
Alquran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 521.   
4
Tafsir Bi Al-Ra’yi adalah tafsir yang dalam menjelaskan maknanya, mufassir berpegang pada 
pemahaman sendiri dan menyimpulkan yang didasarkan pada ra’yu, lihat Tim Reviewer MKD 
2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Alquran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 
521.  
5Taufik Adnan Amal, “Pembaharuan Penafsiran Alquran di Indo-Pakistan,” dalam Ulumul Quran, 
No. 1, Vol. III (Jakarta: LSAF, 1992), 123.  



































yang bercorak sufistik. Tafsir al-T{abari> karya Ibnu Jarir Al-T{abari> yang bercorak 
lughowi. Tafsir bercorak adabi ijtima’i seperti tafsir Al-Mana>r dan Tafsi>r Al-
Jawahi>r Fi> Tafsi>r Alqura>n sebagai contoh tafsir bercorak sains atau ‘Ilmy. 
Tafsir ilmi> atau sains adalah sebuah corak penafsiran Alquran yang 
menjelaskan ayat Alquran berdasarkan pemahaman sains. Mufassir memberikan 
penafsiran terhadap lafad} dari ayat-ayat Alquran secara singkat. kemudian 
memasuki pembahasan ilmiah dari berbagai ilmu pengetahuan yang dibahas 
secara panjang lebar disertai pendapat-pendapat para ahli, baik dari pakar-pakar 
yang ada di dunia timur maupun di dunia barat.
6
 
Kemunculan tafsir bercorak sains ini mendapatkan sambutan pro dan 
kontra. Para ulama saling memperkuat pendapatnya mengenai boleh tidaknya 
mempublikasikan tafsir corak sains. Perdebatan ini berasal dari satu titik, 
manakah yang harus didahulukan, pemahaman ilmiah yang kemudian dicarikan 
justifikasinya dari Alquran atau pemahaman Alquran yang kemudian mendorong 




Pertama, kelompok yang setuju dengan adanya tafsir corak ilmi. 
Kelompok ini yang berpendapat bahwa tafsir corak ‘ilmi > telah dikenal dalam 
khazanah pemikiran Islam. Salah satu tokoh yang masyhur dalam hal ini adalah 
Tantawi Jauhari dengan tafsirnya yang berjudul al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n. 
                                                          
6
M. Nur Ikhwan, Tafsir Ilmi Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains, (Jogjakarta: 
Menara Kudus Jogja, 2004), 127. 
7
Annas Rolli Muchlisin dan Khairun Nisa, Geliat Tafsir ‘Ilmi> di Indonesia dari Tafsir Al-Nu>r 
hingga Tafsir Salman, dalam Millati Vol. 2, No. 2, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2017), 243-
246.  



































Contoh lain yaitu Tafsir Anwa>r al-Tanzi>l wa Asrar al-Ta’wi>l karya al-Baidawi 
yang merujuk pada tafsir al-Kabi>r karya Fakhruddin al-Razi.  
Kedua, kelompok yang menolak. Beberapa pakar ilmu tafsir seperti 
Muhammad Husain al-Zahabi, Asy-Syat}ibi, Bintu Syat}i’, Muhammad Izzat 
Darwaza, Mahmud Syaltut, serta Subhi al-Shalih, secara terang-terangan 
menunjukkan penolakan atas penggunaan ilmu sains dalam menafsirkan 
Alquran.
8
 Alquran diturunkan kepada bangsa yang ummy, maka dari itu, tidak 
mungkin Alquran berisi hal-hal yang berada di luar nalar bangsa Arab ketika itu, 
terang Al-Syat}ibi> lebih lanjut.  
Selain Al-Syat}ibi>, beberapa alasan dikemukakan oleh Syaltut mengenai 
penolakannya terhadap pendekatan sains dalam menafsirkan Alquran. Pertama, 
Alquran bukanlah kitab sains, kedua, pada masa pewahyuan Alquran, sudah ada 
umat muslim yang memahami ilmu-ilmu sains, namun mereka tidak 
menggunakannya dalam menafsirkan Alquran. Ketiga, penggunaan sains dalam 
menafsirkan Alquran telah membawa sang mufassir melampaui batas dalam 
menafsirkan. Keempat, karena pengetahuan sains seringkali berubah, jadi 
penafsiran dengan corak sains dapat mengarah terhadap terjadinya kesalahan.
9
 
Ketiga, kelompok netral. Kelompok ini tidak menolak penggunaan sains 
dalam menafsirkan Alquran secara keseluruhan namun tetap mensyaratkan 
adanya pembatasan dalam penggunaannya. Menurut kelompok ini setiap 
penafsiran harus menggunakan kaidah-kaidah penafsiran umum yang 
memperhatikan konteks ayat, makna linguistik, dan siya>q al kala>m. Dalam hal ini 
                                                          
8Ibid., 244.  
9Ibid., 245.  



































juga harus dapat membedakan antara teori dan fakta sains. Penggunaan teori 
sains dalam menafsirkan Alquran harus ditolak, sedangkan penggunaan fakta 
sains memiliki kemungkinan untuk bisa diterapkan dalam proses interpretasi 
Alquran. Sarjana Muslim yang termasuk dalam kelompok ketiga ini di antaranya 
Hasan al-Banna, Muhammad Abdullah Draz, dan Sayyid Qutb. 
Terlepas dari pro dan kontra, sejumlah sarjana dan saintis dunia telah 
memberikan dukungan terkait penggunaan sains modern dalam menafsirkan 
Alquran. Misalnya Rasyid Ridha, mengatakan bahwa Alquran telah mengandung 
banyak fakta saintifik dan historis yang belum diketahui pada masa turunnya, 
namun baru terungkap pada masa penemuan ilmiah sains modern. Selain Rasyid 
Ridho, ada Mahmud Ahmad Mahdi yang juga menyatakan kesetujuannya 
terhadap penafsiran saintifik ini. Dalam bukunya al-Burha>n min al-Qur’a>n, ia 
menyebutkan pentingnya membuktikan kesesuaian ayat-ayat Alquran dengan 
penemuan sains modern, sehingga sains akan menerima kebesaran dan keagungan 
Alquran. 
Tafsi>r al-jawahi>r fi> tafsi>r Alqura>n karya Tanthowi Jauhari adalah salah 
satu tafsir bercorak sains. Tanthowi Jauhari adalah seorang cendekiawan Mesir, 
ada juga yang menyebutnya sebagai seorang filosof Islam. Selain itu, Thanthowi 
Jauhari adalah seorang penulis, ia menghabiskan umurnya untuk mengarang dan 
menerjemahkan buku tidak kurang dari 37 tahun lamanya, sejak ia bekerja 
sebagai guru sampai masuk usia pensiun tahun 1930. Dari sekian lama masa yang 
dilaluinya terhimpunlah tidak kurang dari 30 kitab, di antara karya-karyanya 
adalah Miza>n al-Jawa>hir fi> Ajaibi al Kanwi al bahi>r (1900M), Jawa>hiru al Ulum 



































(1094 M), al-Arwah Humaka, Taju al-Murassa, Jama>lu al-ala>m, Nahd}atu al-Umat 
Wa Haya>tuhu, Al-Qur’a>n Wa ‘ulu>mu al-Arsiyya>t, al Jawa>hir fi> Tafsi>ri Al-Qur’a>n. 
Sedang karyanya yang paling terkenal adalah Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri Al-Qur’a>n.10  
Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri Al-Qur’a>n disusun ketika ia berumur 60 tahun, Di 
dalam pendahuluan tafsirnya, Thanthowi Jauhari mengemukakan alasan yang 
mendorongnya untuk menulis, yaitu agar umat Islam sadar, tidak hanya ilmu 
hukum dan tauhid saja yang harus dipelajari, tapi juga berbagai macam ilmu, 
misalnya ilmu fisika, biologi, ilmu kalam, ilmu ukur, falak dan lain sebagainya.
11
 
Menurut pendapatnya, banyak ayat-ayat Alquran yang mengandung 
perintah kepada umat Islam untuk maju dengan cara mengkaji ilmu pengetahuan. 
Dalam perhitungannya, tidak kurang dari 750 ayat yang berbicara mengenai 
pentingnya ilmu pengetahuan, sedangkan ayat-ayat hukum hanya berkisar 250 
ayat saja. Dari perhitungan tersebut, Tanthowi berinisiatif untuk menulis 
tafsirnya dengan mengunggulkan ilmu-ilmu pengetahuan, terutama di bidang 
sains. Karena menurutnya ilmu mengenai fikih, tauhid, dan hukum sudah banyak 
dibahas oleh mufassir-mufassir sebelumnya.  
Kitab ini memiliki metode pembahasan yang sangat berbeda dari kitab-
kitab tafsir lainnya, cirinya yang menonjol adalah, pertama, merangkum kembali 
karya yang pernah ditulisnya. Kedua, dalam pendahuluan, ia mengedepankan 
alasan penulisan kitab. Ketiga, dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan 
                                                          
10
Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Saran Perguruan Tinggi Agama 
/IAIN, 1992/1993), 1189.  
11
Tanthowi Jauhari, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri Alqura>n al-Kari>m, Juz I (Kairo: Musthofa> al-Ba>bi> al-
Hallabi>, 1350 H), 2.  



































dengan sains, ia melengkapinya dengan gambar dan foto-foto. Keempat, kitab ini 
memuat sekian banyak cabang bahasan. Karena model penafsiran Thanthowi 
Jauhari yang demikian kuat terhadap ilmu pengetahuan kontemporer, lebih-lebih 
sains, hal ini menyebabkan sebagian ulama’ menganggap bahwa tafsir Al-Jawahir 
ini tidak layak disebut sebagai kitab tafsir.
12
 
Hal ini dapat dilihat ketika Tanthowi menafsirkan surat Ath-Thu>r ayat 
6. Dinyatakan bahwasannya bumi merupakan planet dalam tatanan tata surya 
yang paling banyak mengandung air, terlebih wilayah Indonesia. Dengan luas 
wilayah 5.193.250 km, dua pertiga wilayahnya adalah lautan dengan luas 
96.079,15 km. Dengan garis pantai sekitar 81.000 km. Sehingga jika dikalkulasi, 
wilayah lautan 70% dari total wilayah Indonesia.   
Selama ini, banyak manusia mengira bahwa lautan hanya berisi air. 
Namun siapa sangka jika di dalamnya terdapat lava yang tidak akan padam meski 
diterjang derasnya air laut. Pembuktian para pakar sains ternyata dinyatakan 
1400 tahun lebih dulu oleh Alquran, “wa al bah}r al-masju>r.”  
Ketika menafsirkan kata al-masju>r, ia menjelaskan bahwasannya 
memang benar adanya api di bawah laut. Dengan pembuktian dari penemuan 
ilmuwan geologi bahwa telah terjadi pemekaran dasar laut akibat adanya 
aktivitas lempeng tektonik. Sehingga aktivitas magma yang berada di kamar 
magma keluar melalui celah pemekaran dasar laut. Aktivitas magmatis tersebut 
lama kelamaan akan memunculkan kerak bumi baru yang terbentuk dari lelehan 
magma dan aktivitas gunung berapi bawah laut. Panas magma yang mencapai 
                                                          
12
Siti Inayah, Tafsir Thanthowi Jauhari (Al-Jawa>hir) Dan Thabathaba’i (Al- M>iza>n), Skripsi 
(Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2013), 32.  



































ribuan derajat dan kedalaman air laut yang mencapai 2.500 meter tekanannya 
terlampau tinggi untuk syarat mendidihnya air, sehingga tidak dapat 
menguapkan air laut secara keseluruhan. Begitu juga dengan api magma yang 
sangat panas tidak mampu dipadamkan oleh air laut.
13
 
Untuk memperkuat tafsirnya, Tanthawi menyebutkan hadis yang 
berkaitan dengan adanya api di dalam lautan. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar, “Tidak akan ada yang mengarungi lautan kecuali orang-
orang yang berhaji, berumrah atau orang-orang yang berjihad di jalan Allah. 
Sesungguhnya di bawah laut terdapat api dan di bawah api terdapat lautan.” 
Hadis senada diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam sunannya pada kita>b 
al-jiha>d dengan menyertakan sanad keshahihannya, “Kami mendapat hadis dari 
sa’id bin manshur, tuturnya: Kami mendapat hadis dari Ismail bin Zakariya dari 
Mutharrif, dari Bisyr Abu Abdullah, dari Basyir bim Muslim, dari Abdullah bin 
Amru bin al-Ash, tuturnya: Rasulullah bersabda:….”14 
Adanya fenomena lautan yang dipenuhi api menggerakkan para pakar 
sains untuk meneliti lebih lanjut. Dan ternyata hasil yang mereka dapatkan 
membenarkan apa yang dikatakan di dalam Alquran. bahwa memang benar 
adanya lava yang tidak akan pernah padam di dasar lautan. Bagaimana sains 
modern meyakini fenomena ini, serta dengan menggunakan Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri 
Alqur>n al-Kari>m, karya Tanthowi Jauhari yang masyhur dengan metode sainsnya, 
penelitian ini akan membahas dan mengungkapnya.  
                                                          
13
Tanthowi Jauhari, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri Alqur>n al-Kari>m, Juz XXIII (Kairo: Musthofa> al-Ba>bi> 
al-Hallabi>, 1350 H), 214.  
14
Zaghlul Al-Najjar, Tafsi>r al-A>ya>tu al-Kauniyyah fi> Al-Quran al-‘Adhi>m, (al-Qa>thira>h: 
Maktabah al-Syarqiyyah al-Dauliyyah, 2007), 467.  



































B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kajian sains terhadap ayat-ayat Alquran?  
2. Apakah relevan jika ayat Alquran dikaitkan dengan sains modern? 
3. Bagaimana pandangan sains mengenai fenomena api dalam lautan?  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kiranya diperlukan 
rumusan masalah agar penelitian ini pembahasannya tidak melebar.   
1. Bagaimana penasiran T{ant}awi> Jauhari> terhadap fenomena lautan yang 
dipenuhi api pada surat ath-Thu>r ayat 6? 
2. Bagaimana relevansi penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> terhadap surat at-T{u>r ayat 6 
ditinjau dari sudut pandang sains modern?  
D. Tujuan Penelitian  
Selain rumusan masalah, penelitian ini juga memiliki beberapa tujuan: 
1. Menganalisa bagaimana Allah menjelaskan dalam Alquran tentang fenomena 
lautan yang dipenuhi api melalui penafsiran T{ant}awi Jauhari> 
2. Membuktikan kemukjizatan ayat Alquran surat at-Thu>r ayat 6 dengan 
menggunakan sudut pandang sains modern.  
E. Kegunaan Penelitian  
Setiap penelitian sudah pasti diharapkan akan ada sumbangsih yang 
akan diberikan. Adapun dalam penelitian ini terdapat kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis. 



































1. Kegunaan Teoritis  
Dalam rangka memperkaya khazanah kelimuan dan wacana ilmiah 
terhadap dunia pendidikan, khususnya dibidang ilmu tafsir yang berkaitan 
dengan penelitian sains modern.  
2. Kegunaan Praktis  
Menjadi reverensi gagasan untuk peneliti berikutnya yang akan meneliti 
penelitian yang berhubungan dengan fenomena api di dalam lautan. 
F. Kerangka Teoritik 
Secara bahasa, kata ‘ilmi> merupakan bentuk masdar dari kata ‘allama 
Yu’allimu ‘Ilman yang artinya memahami atau mengetahui. Kata ‘ilmi> 
merupakan bentuk nis}bah yang mendapat tambahan “Ya” diakhir kata sehingga 
menjadi “’Ilmiy” yang berarti “berhubungan dengan”. Jadi, jika digabungkan 
dengan kata tafsir, maka akan  menjadi kata “Tafsi>r al-‘Ilmiy” yang berarti tafsir 
ilmiah. Dalam karyanya yang berjudul al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, M. Husain 
Adz-Dzahabi berkata: 
َّ  تلاَّ فَّ سَّ  يَّ رََّّ لاَّ
 ذَّ يََّّ َيَّ كَّ مََّّ
  لاَّ صَّ طََّلَّحَّ لاَّتاَّ عَّ لَّ مَّ يَّ  فَّةَّ ِ َََّّبََّراَّ تاََّّ اَّ قلَّ رََّاَّ نََّّوََّّ َيََّتَّ هَّ دََّّ  فَّ
 اََّّ سَّ تَّ خََّرَّجََّّ  مََّتَّ لَّ فََّّ لاَّ عَّ لَّ ومَََّّوََّ لاََّرَّ
 ءاَّ
َّ الََّفَّ لَّسَّ فَّ يَّ مَّةَّ  نَّها 
Tafsir yang menetapkan istilah-istilah ilmu pengetahuan dalam 
menjelaskan Alquran dan berusaha menggali ilmu yang dikandung dalam 





Sedangkan menurut Jalaluddin al-Rumi, tafsir Ilmi adalah penafsiran 
ayat-ayat bertema sains dengan menggunakan penelitian-penelitian sains modern 
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dengan tidak menolak atau menerima.
16
 Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
mengupas ayat Alquran dengan penelitian ilmiah merupakan usaha ijtihad para 
ulama yang dengan tujuan untuk membuktikan kemukjizatan Alquran. Sebagian 
ulama ada yang mengartikan tafsir ilmi bukan hanya untuk mengetahui 
kecocokan antara Alquran dengan sains, tapi juga sebagai sebuah penafsiran 
terhadap ayat-ayat kauniyah yang sesuai dengan tuntutan dasar-dasar bahasa, 
ilmu pengetahuan dan hasil penelitian alam.  
Ditinjau dari sejarah kemunculannya, tafsir ilmi telah hadir sejak zaman 
Nabi dan sahabat. Walaupun demikian, secara nyata tafsir ilmi mulai diakui sejak 
zaman dinasti abbasiyah dimana ketika itu zaman mulai berkembang sehingga 
ilmu pengetahuan dan teknologi juga ikut berkembang pesat. Setelah diteliti, 
terdapat dua faktor yang melatarbelakangi kemunculan tafsir ilmi. Pertama, 
Faktor dari dalam Alquran itu sendiri, yang mana terdapat rahasia di dalamnya 
yang menganjurkan manusia untuk melakukan penelitian dan pengamatan.
17
 
Kedua, faktor eksternal, yaitu adanya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 
sains modern. Para ilmuwan muslim (pendukung tafsir ilmi) berusaha untuk 
melakukan kompromi antara Alquran dan sains serta mencari justifikasi teologis 
terhadap sebuah teori ilmiah. Mereka juga membuktikan kebenaran Alquran 
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G. Telaah Pustaka  
Pembahasan fenomena api di dalam lautan telah menarik perhatian  para 
ilmuwan modern untuk terus mengadakan penelitian. Hal ini ternyata juga 
menjadi kajian bagi para sarjana muslim. Berikut beberapa penelitian yang 
membahas permasalahan yang sama:  
a. “Penafsiran Zaghlul An-Najjar Tentang Api di Bawah Laut dalam QS. Ath-
Thur ayat 6”. Oleh M. Nuha Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Jurusan 
Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Walisongo tahun 2016. Skripsi ini membahas 
fenomena api di bawah laut yang memfokuskan pembahasan terhadap 
penafsiran Zaghlul An-Najjar terhadap QS. Ath-Thur ayat 6 dalam kitab 
Tafsi>r Al-A>ya>tu Al-Kauniyyah Fi> Alqura>n Al-Kari>m serta relevansi 
penafsirannya terhadap dinamika perkembangan sains modern.  
b. “Makna al-Bah}r al-Masju>r dalam surat at-Thu>r ayat 6 menurut mufassir dan 
relevansinya dengan teori sains.” Oleh Milcha Qurrotul Aini, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 2018. Skripsi ini membahas mengenai perbedaan penafsiran 
beberapa mufassir mengenai kata bah}r al-masjur yang kemudian 
direlevansikan dengan sains modern. Bagian yang pro terhadap sains modern 
akan dipaparkan secara mendalam, sedangkan yang lainnya tetap diterima 
dalam konteksnya masing-masing.   
c. ”Konsep Geologi Laut dalam Alquran dan Sains (Analisis Surat al-Rahma>n 
(55): 19-20, Surat an-Naml (27): 61, dan Surat al-Furqo>n (25): 53.” Oleh 
Nury Qomariyah Marita, Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis UIN 



































Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010. Skripsi ini membahas mengenai 
relevansi antara ayat Alquran dan sains dan memfokuskan terhadap 
pembahasan geologi laut.  
Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, sudah dapat diketahui 
bahwasannya penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan yang akan dibahas oleh penulis 
adalah, “Lautan yang dipenuhi Api: Penafsiran Tanthowi Jauhari terhadap Surat 
at-Thur ayat 6.” Karena tafsir karya Tanthowi Jauhari bercorak sains, maka 
penulis juga meneliti mengenai relevansinya dengan ilmu sains modern.  
H. Metodologi Penulisan  
1. Jenis dan Model Penelitian  
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang menitikberatkan pada data-data 
kepustakaan.  Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis isi dari 
bacaan-bacaan yang terkait dengan penelitian. Semua data yang 
berhubungan dengan tema penelitian akan dihimpun. Karenanya, semua 
referensi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber tertulis. 
Model penelitian ini yaitu kualitatif, yaitu mencari jawaban dari 
suatu masalah penelitian menggunakan data-data kepustakaan.   
2. Metode Penelitian  
Metode penelitian adalah cara atau langkah yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi dan menjawab pertanyaan terkait 
penelitian yang akan dikaji. Metode penelitian yang saat ini digunakan oleh 



































penulis adalah metode deskriptif yaitu mencari jawaban dengan cara 
menjabarkan data-data kepustakaan sehingga akan didapat data yang valid.  
3. Sumber Data  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 
Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel. 
Sehingga tehnik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan 
sumber-sumber primer maupun sekunder.
19
  
a. Data Primer  
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsir 
Jawa>hir fi> Tafsi>ri Alqura>n al-Kari>m karya Tanthowi Jauhari.  
b. Data Sekunder 
Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan beberapa 
data sekunder, dengan tujuan untuk menguatkan penelitian.  
1) Alqura>n al-Kari>m  
2) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab  
3) Tafsir al-A<ya>tu al-Kauniyah fi> Alqura>n al-Kari>m karya Dr. Zaghlu>l 
an-Najja>r  
4) Bukti Kebenaran Alquran dalam Fenomena Jagat Raya dan Geosfer 
5) Laut dan Air dalam Alquran  
4. Tehnik Pengumpulan Data  
Setiap penelitian pasti menggunakan cara atau tehnik untuk 
mengumpulkan data terkait penelitian yang akan dikaji. Dalam penelitian 
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kali ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data berupa dokumentasi. 
Yang mana penelitian ini diawali dengan mengumpulkan tafsir-tafsir yang 
membahas tentang penafsiran surat at-Thu>r ayat 6, khususnya tafsir Al-
Jawa>hir fi> Tafsi>ri Alqura>n al-Kari>m. Kemudian membaca dan memahami 
terhadap sumber data primer dan sekunder mengenai fenomena api dalam 
lautan. Terakhir, menganalisa data-data dan mengaitkannya dengan sains 
modern mengenai fenomena api di dalam lautan.  
5. Tehnik Analisis Data  
Setelah semua data terkumpul, maka penulis melakukan analisis data 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Yaitu sebuah tehnik 
penelitian untuk memberikan data secara komprehensif. Metode ini 
berfungsi memberikan penjelasan serta memaparkan secara mendalam 
mengenai data yang akan dikaji.
20
 
I. Sistematika Pembahasan  
Sebuah karya akan mudah dipahami jika penulisannya rapi dan mudah 
dipahami. Karenanya, agar karya ini runtut dan terarah, penulis akan menyajikan 
sistematika pembahasan sebagai berikut:  
BAB I: Merupakan pendahuluan yang akan mengantarkan pada bab-bab 
selanjutnya. Pada bab ini akan diuraikan beberapa hal yang menjadi kerangka 
dasar dalam penelitian yang akan dikembangkan pada bab-bab berikutnya. 
Urutan pembahasannya yaitu, Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan 
                                                          
20
Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 
1994), 70.  



































Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Tinjauan 
Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.    
BAB II: Menjelaskan landasan teori dan kerangka umum mengenai 
fenomena api dalam lautan. Meliputi term api di dalam lautan, penemuan api di 
dalam lautan, proses terjadinya gunung api di dalam lautan, dan penyebaran 
gunung api di dalam lautan.  
Bab III: Menjelaskan fenomena api dalam lautan yang tercantum pada 
surat at-Thur ayat 6. Menjelaskan biografi Tanthowi Jauhari, metodologi dan 
pendekatan kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>ri Al-Qur’a>n, serta penafsiran Tanthowi 
Jauhari terhadap surat Ath-Thur ayat 6.  
BAB IV: menjelaskan analisis penelitian dari pembahasan yang sudah 
disajikan dalam landasan teori dan paparan data. Di dalam penelitian ini akan 
dipaparkan bagaimana analisis mengenai penafsiran Tanthowi Jauhari. Selain itu, 
juga disajikan beberapa pendapat dari muffassir lainnya. Selanjutnya, analisis 
relevansi Alquran dengan sains modern terkait surat at-Thur ayat 6.  
BAB V: Merupakan akhir dari pembahasan penelitian yang akan 
dijabarkan kesimpulan terkait hasil penelitian serta saran dengan tujuan pembaca 
bisa menyempurnakan hasil penelitian penulis.  
  

































RELEVANSI SAINS TERHADAP ALQURAN ATAS SURAT AT-
T{U>R AYAT 6  
 
A. Term Api di Dalam Lautan  
1. Bah}r al-masju>r 
Dalam kitab Mufrada>t alfad} al-Qura>n karya al-Imam al-Ra>ghib al-
As}faha>ni, kata sajara diartikan sebagai kobaran api atau mengobarkan api 
untuk menyalakan tungku. Hal ini senada dengan surat At-T{u>r ayat 6 yang 
mana dalam ayat tersebut Allah bersumpah “wa al-bah}r al-masju>r” yaitu 
lautan yang dipenuhi api.1   
Ahli ta’wil berbeda pendapat mengenai makna al-masju>r. sebagian 
ulama mengartikan dengan tungku atau perapian. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai api yang terlindung di dalam air. Diceritakan dari 
Ya’qu>b, dari Ibnu ‘A<liyah dari Daud dari Sa’id bin Mus}ib, berkata ‘Ali RA 
dengan seorang laki-laki dari Yahudi. Yahudi bertanya, ”seperti apa neraka 
Jahannam itu?” Ali menjawab, “Kau bisa melihatnya di laut.” Yahudi 
berkata, “Apa bukti jika perkataanmu benar?” lalu kemudian Ali mengutip 
ayat Alquran “wa al-Bah}r al-Masju>r.”2 
Dalam riwayat lain, “Diceritakan dari Muhammad bin Sa’ad 
berkata: Diceritakan dari ayahnya dari pamannya dari kakeknya dari Ibnu 
Abbas berkata, “bah}r masju>r” yang bermakna gejolak api yang dapat 
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398.  
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menyebabkan air disekitarnya seperti terkena pukulan hebat. Ada juga 
riwayat lain yang menyamakan makna wa al-bah}r al-masju>r dengan wa al-
bah}r muliat yang bermakna “dan lautan yang penuh dengan panah-panah 
api.”   
T{a>hir bin ‘A<syu>r memahami laut yang dimaksud adalah Laut 
Merah. Dan masju>r diartikan “dipenuhkan” oleh air. Hal ini karena T{a>hir 
mengaitkan sumpah-sumpah Allah dalam surat At}-T{u>r dengan Nabi Musa, 
dimana dalam kisahnya antara lain terjadi penenggelaman Fir’aun di Laut 
Merah yang sebelumnya air surut dan laut terbelah lalu dipenuhkan kembali 
oleh air.3 Menurutnya kejadian penenggelaman Fir’aun mewakili pemaknaan 
lafad masju>r yang berarti penuh.  
Lain halnya dengan tafsir kementerian agama. Disebutkan 
bahwasannya bah}r al-masju>r yakni laut yang tertahan dari bajir. Jika laut 
tersebut dilepaskan, ia akan menenggelamkan semua yang ada di atas muka 
bumi, sehingga semua kehidupan yang ada di bumi ini akan musnah. 
Sebagian ulama, salah satunya T{ant}a>wi Jauhari> berpendapat bahwasannya 
lapisan bumi ini seperti semangka, dan kulitnya seperti kulit semangka. 
Artinya, perbandingan kulit bumi dengan api yang ada di dalamnya itu 
seperti kulit semangka dengan isinya. Karena itu, saat ini kita berada di atas 
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api yang besar, yakni di atas laut yang dibawahnya penuh dengan api dan 
laut tesebut tertutup dengan kulit bumi dari seluruh penjurunya.4 
Sedangkan menurut zaghlul an-Najjar dalam tafsirnya yang berjudul 
Tafsir al-A<ya>tu Kauniyyah fi Alqura>n al-Kari>m beliau menafsirkan lafad} bah}r al-
masju>r dengan dua makna, yaitu laut yang penuh dengan air dan laut yang di 
dalam tanahnya ada api. Dalam kitab tafsirnya beliau menjelaskan 
bahwasannya bumi merupakan planet dalam tatanan tata surya yang paling 
banyak mengandung air. Karena itu beliau menafsirkan kata bah}r al-masju>r 
dengan laut yang penuh dengan air. Selanjutnya, zaghlul menjelaskan dengan 
penemuan ilmuwan tentang adanya pemekaran dasar laut akibat adanya 
aktivitas lempeng tektonik sehingga aktivitas magma yang berada di kamar 
magma keluar melalui celah pemekaran dasar laut. Aktivitas magmatis 
tersebut dalam waktu yang lama akan memunculkan kerak bumi yang 
terbentuk dari lelehan magma dan aktivitas gunung berapi bawah laut yang 
terletak di sekitar punggah tengah samudra.5 
2. Bih}a>ru Sujjirat  
Senada dengan bah}r al-masju>r,  lafad biha>ru sujjirat juga memiliki 
makna yang sama. Ra>ghib al-As}faha>ni memaknai lafad sujjirat dengan api 
yang marah. Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
api marah dapat diartikan dengan api yang bergejolak. Seakan-akan api 
                                                          
4Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 10, (Jakarta: 
Widya Cahaya, 2011), 496-497.  
5Zaghlu>l an-Najjar, Tafsir al-A<ya>tu Kauniyyah fi Alqura>n al-Kari>m (al-Qathirah: Maktabah al-
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tersebut membakar apapun yang ada di dalamnya.6 Hal ini seperti firman 
Allah:  
 َنْومرَجْسمي يراَّنلا يفِ َّمثُ 
Kemudian mereka dibakar di dalam api.7 
 
Makna sujjirat disini menggambarkan bahwasannya akan tiba 
masanya dimana air yang tadinya tenang dan dipenuhi air akan berubah 
menjadi dipenuhi api dan bergejolak yang mampu menenggelamkan apapun 
yang ada di sekitarnya. Api tersebut sudah ada sebelum datangnya kiamat 
yang saat ini masih tersimpan di dalam laut.  
3. Biha>ru fujjirat  
Secara bahasa, kata fujjirat merupakan bentuk kata kerja pasif (fi’il 
ma>d}i> mabni> majhu>l) dasi kata fajara yang berarti disemprotkan dan 
dipancarkan kemana-mana. Menurut Al-As}faha>ni, kata fajara memiliki dua 
arti, pertama yang berarti syaqqun syai’in syaqqan wa>si’an (membelah, 
merengkah dengan belahan, rengkahan yang luas dan lebar). Maka dalam hal 
ini didapat beberapa pengertian, yaitu memancarkan, mengalirkan, dan 
menyingsingkan atau menerbitkan. Yang kedua, fajara juga berarti syaqqa 
sitra al-diya>nah yang bermakna mendobrak, melanggar batas/dinding 
agama.8 
Di dalam Alquran, kata fajara atau fajjara dan infajara baik di dalam 
bentuk mad}i> atau mud}ari’ nya, jika dihubungkan dengan air, sungai, dan laut, 
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8Tim Penyusun, Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 233.  



































mempunyai arti yang termasuk pengertian pertama yaitu syaqqun syai’in 
syaqqan wa>si’an atau memancarkan, mengalirkan, meluapkan, dan 
menerbitkan. Contohnya: 
 َو مق ْو مد َه َّنلا ا مسا  َو  
ْيلا َج َراة 
 
Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 
memancar daripadanya.9  
 
Ayat ini menjelaskan mengenai keadaan hari kiamat yang salah 
satunya yaitu meluapnya air laut hingga ke daratan. Fenomena ini 
menggambarkan keadaan bumi yang kacau balau. Laut ir tawar bercampur 
dengan air asin, begitupun sebaliknya sehingga tidak ada lagi daratan yang 
bisa dihuni. Menurut Bashiruddin, ketika matahari telah mencapai evolusi 
membengkak dan berwarna merah, maka suhu bumi akan meninggi, sampai 
air laut mencapai titik didihnya. Panasnya bumi oleh radiasi matahari sangat 
mungkin akan mencairkan gunung-gunung es di Artik (Kutub Utara) dan 
benua es Antartika (Kutub Selatan). Hal ini mengakibatkan samudra meluap 
secara dahsyat  dan menenggelamkan banyak pulau. Air laut ini kemudian 
akan mendidih dan menguap kemudian lenyap dari bumi.10 
 
B. Penemuan Api Di Dalam Lautan  
Alquran adalah kitab suci berupa wahyu Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. Kitab ini terjaga kemurniannya sejak 
diwahyukan empat belas abad yang lalu sampai sekarang, bahkan sampai hari 
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kiamat. Kemukjizatan Alquran dapat dilihat dari beberapa segi diantaranya, dari 
segi bahasa, sastra, dan ilmiah.   
Jika kemukjizatan Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad hanya cocok 
dan berlaku untuk bangsa dan zaman tertentu, kemukjizatan Alquran yang 
diturunkan kepada beliau berlaku untuk sepanjang zaman. Kemukjizatan tersebut 
disamping bahasa dan sastranya, juga dari segi aspek ilmiahnya. Banyak ayat 
Alquran yang mengandung unsur ilmiah yang sewaktu diturunkan 14 abad yang 
lalu belum dimengerti oleh masyarakat Arab pada waktu itu.  
Setelah melalui penelitian dari abad XVII sampai abad XXI, ayat-ayat 
Alquran yang mengandung unsur ilmiah baru dapat dibuktikan, seperti masalah 
lingkungan, bencana alam, fenomena bumi dan lapisannya, dan lain sebagainya. 
Sebagian besar bukti ilmiah dalam Alquran ditemukan oleh para ahli non muslim, 
walaupun sebagian diantaranya diberikan hidayah untuk menjadi muslim. 
Misalnya, Prof. Dr. Maurice Bucaille dengan penelitiannya mengenai mumi 
Fir’aun, Jacques Yves Cousteau dengan penelitiannya menyangkut air tawar dan 
air laut yang tidak bercampur, dan Prof. Dr. William Brown yang meneliti suara 
halus yang keluar dari tumbuh-tumbuhan.11 
Prof. Dr. Zaglul Mohamad An-Najjar, seorang ilmuwan Mesir 
mengatakan, “Semakin maju Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, semakin 
                                                          
11Republika, ilmuwan Mesir: Kemajuan IPTEK Ungkap Berbagai Keajaiban Alquran, 2010, 
http://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-Islam/Khazanah/10/09/30/137567-ilmuwan-
Mesir-Kemajuan-Iptek-ungkap-berbagai-keajaiban-Alquran/ diakses pada 22 Oktober 2018, 
11.48.  



































terungkap pula keajaiban kitab suci Alquran.” Alquran bukan buku ilmu 
pengetahuan, tetapi ayat-ayatnya yang mengenai alam semesta benar terbukti.12  
Berita kebenaran yang terbukti hingga saat ini menandakan zaman 
dimana sains dan peralatan observasi manusia terhadap alam semesta semakin 
canggih. Afala> tadzakkaru>n, afala> ta’qilu>n, afala> tatafakkaru>n dan banyak lagi 
firman-Nya yang mengingatkan manusia untuk terus melakukan observasi, 
pengamatan gejala, maupun perekaman data.  
Ilmu sains modern mencoba meneliti setiap jengkal panorama yang ada 
di jagad raya ini. Seperti langit, bumi, lautan, atau bahkan sel-sel yang terkecil 
yang terdapat dalam tubuh manusia. Sesuatu yang awalnya seperti rumor belaka, 
kini telah terkuak jelas seiring semakin canggihnya alat-alat modern. Fakta-fakta 
sains di dalam Alquran dan juga hadis-hadis Nabi yang telah dituliskan 15 abad 
yang lalu telah diakui oleh para saintis modern. Seperti penemuan-penemuan di 
lautan yang baru-baru ini membuktikan beberapa ayat dalam Alquran.13  
Laut merupakan suatu lingkungan yang sangat luas dan sangat rumit. 
Namun, laut merupakan lingkungan alam yang yang sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat bumi. Perhatian manusia terhadap laut sudah berlangsung 
sejak lama. Hal ini dapat dibuktikan dengan mata pencaharian mereka yang 
banyak berkutat di daerah laut. Selain itu, laut pun menjadi perhatian kitab suci 
agama-agama besar (Yahudi, Kristen, dan Islam). 
Alquran sebagai kitab suci umat Islam, memberi informasi dan 
menjelaskan mengenai laut secara mendetail. Tidak hanya penjelasan mengenai 
                                                          
12Ibid., diakses pada 22 oktober 2018, 11.53.  
13Sri Mulyaningsih, Vulkanologi, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 25.  



































laut dan air saja, tetapi juga fenomena yang terjadi di lautan, salah satunya yaitu 
api yang muncul di dasar lautan.   
Dalam pembukaan surat At-Thu>r, Allah menyebutkan beberapa sumpah: 
 يروُّطلاَو  ٍرومطْسَم ٍباَتيَكو  ٍرومشْنَم ٍّقَر يفِ  يروممْعَمْلا يتْي َبْلاَو  يعومفْرَمْلا يفْقَّسلاَو   يرومجْسَمْلا يرْحَبْلاَو 
 
Demi gunung (Sinai), dan demi kitab yang ditulis, pada lembaran yang 
terbuka, demi Baitul Ma’mur (Makkah), demi atap yang ditinggalkan 
(langit), demi lautan yang ada api.14  
 
Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud juga disebutkan 
mengenai api yang ada di dalam lautan:  
 َل َي ْر َك مب  ْلا َب ْح َر  
يا َّل ََ    جا  َا ْو  مم ْع َت يم  ر  َا ْو  َغ ٍزا  يفِ ََ   يب يلي  
يالل  َف يا َّن  َْت َت  ْلا َب ْح ير  َن  ر َو ا َْت َت  َّنلا يرا  َْب  را 
 
Tidak ada yang mengarungi lautan, kecuali orang yang berhaji, berumrah, 
atau orang yang berperang di jalan Allah. Sesungguhnya di bawah lautan 
terdapat api dan di bawah api terdapat lautan. (HR. Abu Dawud) 
 
Pada saat turunnya ayat dan hadis pada 1400 tahun yang lalu, masyarakat 
Arab belum mampu menangkap isyarat karena mereka hanya mengenal “sajarah” 
yang berarti pohon kayu untuk menyalakan tungku sehingga bisa membuat 
sesuatu menjadi panas. Ketika itu belum terfikirkan bahwa api di dasar laut bisa 
terjadi, karena secara logis api bisa dipadamkan dengan air.15  
Bebagai penelitian telah dilakukan oleh lembaga internasional dan para 
ahli untuk membuktikan pernyataan dalam Alquran dan hadis tersebut. Berikut 
beberapa penelitian yang dimaksud.16  
a. Publikasi Discovery Channel  
                                                          
14Alquran, 52:1-6.  
15Agus S. Djamil, Alquran Menyelami Rahasia Lautan, (Bandung: Mizan, 2012), 138.   
16Moh. Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Alquran dalam Fenomena Jagat Raya dan Geosfer, 
(Jakarta: Amzah, 2017), 358-359.  



































Baru-baru ini Discovery Channel mempublikasikan video yang berisi 
munculnya sebuah fenomena retakan di dasar lautan yang mengeluarkan lava. 
Lava ini menyebabkan air mendidih sehingga suhunya lebih dari seribu seribu 
derajat celcius. Suhu lava yang tinggi ini menyalakan api tetapi air tidak 
mampu memadamkannya.17  
b. Penelitian para Ahli dari Rusia dan Amerika Serikat 
Pada pertengahan tahun 1990-an, dua ahli geologi berkebangsaan 
Rusia, Anathol Sbagovich dan Yuri Bagnadov bersama ilmuwan Amerika 
Serikat, Rona Clint pernah meneliti tentang kerak bumi dan patahannya di 
dasar laut. Para ilmuwan tersebut menyelam ke dasar laut sedalam 1.750 km 
di Pantai Miami. Sbagovich bersama kedua rekannya menggunakan kapal 
selam canggih yang kemudian beristirahat di batu karang di dasar laut. Di 
dasar laut inilah mereka dikejutkan dengan fenomena aliran air panas yang 
mengalir ke arah retakan batu. Aliran itu disertai semburan lava cair yang 
panas layaknya api di daratan dengan disertai debu vulkanik seperti asap 
kebakaran. Panas suhu api tersebut mencapai 2310𝐶. Mereka menemukan 
fakta bahwa fenomena alam tersebut terjadi akibat aliran lava vulkanis yang 
terjadi di dasar laut. Berdasarkan penelitian, air di bawah lautan bercampur 
dengan lapisan mantel bumi yang panasnya sangat tinggi. Air ini diperlukan 
untuk membantuk letusan gunung api dasar laut.  
                                                          
17Discovery Channel adalah saluran TV kabel dan satelit yang didistribusikan discovery 
Communication yang menyediakan program non-fiksi yang berfokus pada ilmu pengetahuan, 
sejarah, dana lam, lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Discovery_Channel, diakses pada Jum’at, 19 
Oktober 2018, 14.02.  




































Gambar 1:  
Penemuan lava cair panas yang disertai debu vulkanik di dasar lautan  
 
c. Penelitian Tamara Worzewski 
Seorang ahli geofisika yang melakukan penelitian bertajuk “Cairan 
dan Volatil di Zona Subduksi” dalam Collaborative Centre SFB 574. Hasil 
penelitian ini menemukan kaitan aktivitas gunung api dengan tumbukan 
lempeng samudra ke bawah lempeng benua. Lempeng samudra mengambil 
banyak air ketika menunjam ke bawah lempeng benua di zona subduksi. Air 
ini ternyata memainkan peran sentral dalam batas lempeng vulkanik. Ada 
jalur air pada kedalaman 120 km dalam lapisan mantel bumi. Menurut 
Worzewski terdapat indikasi adanya proses pengayaan air di kerak bumi dan 
mendeteksi secara local ditemukannya di zona subduksi lainnya.  
Pada saat ini telah ditemukan lebih dari 64.000 km punggung samudra 
atau rantai gugusan gunung api di bawah laut. Di mana kerak bumi baru terbentuk 
dari lelehan magma dan aktivitas gunung berapi yang terletak di sekitar mid ocean 
rift valleys.18 Punggung di tengah samudra tersebut terbentuk dari basal magma 
yang keluar dari oceanic rift zone (celah laut) pada suhu mencapai lebih 1000𝑜𝐶. 
Keluarnya magma yang mencapai suhu tersebut menyebabkan air yang ada di 
                                                          
18Mid ocean rift Valleys atau lembah keretakan adalah dataran rendah berbentuk linear diantara 
beberapa dataran tinggi atau pegunungan yang diciptakan oleh aksi keretakan geologis atau 
patahan, lihat https://en.m.wikipedia.org/wiki/rift/valley, diakses pada Jumat, 19 Oktober 2018, 
14.12.  



































sekitarnya mengalami hidrotermal vents atau pemanasan air laut yang masuk 
melalui rekahan.  
Adapun proses terjadinya proses hedrotermal vents bawah laut adalah:19 
1. Air laut yang dingin (2𝑜𝐶) menembus melalui celah-celah ataupun rekahan 
yang terdapat di dasar laut.  
2. Air laut terus merembes jauh ke bawah di dalam kerak samudra. Radiasi 
energy panas dari batuan cair (magma) yang terletak jauh di dasar laut 
mendidihkan rembesan air laut hingga suhu cairan hidrotermal mencapai 
350 − 400𝑜𝐶. setelah rembesan air laut panas, kemudian bereaksi dengan 
batuan sekitar di dalam kerak samudra. Reaksi kimia ini mengubah cairan 
hidrotermal dengan cara menghilangkan semua kandungan oksigen dalam 
cairan. Karena kehilangan oksigen, cairan tersebut menjadi asam yang 
kemudian mengangkat logam-logam terlarut, seperti besi, tembaga, dan seng. 
Proses selanjutnya cairan ini menangkap hydrogen sulfide.  
3. Cairan panas ini tidak begitu kental, sehinggga ia lebih ringan dibandingkan 
dengan cairan yang lebih dingin. Dengan demikian, cairan hidrotermal 
menyembur ke atas melalui kerak samudra layaknya balon udara panas yang 
naik ke udara.  
4. Cairan hidrotermal keluar melalui cerobong dan bercampur dengan air laut 
yang dingin. Logam-logam dibawa ke atas dalam bentuk fluida bercampur 
belerang membentuk mineral yang berwarna hitam (sulfide logam). Kondisi 
ini menjadikan cairan hidrotermal menjadi seperti asap.  
                                                          
19Moh. Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Alquran…, 358-359. 



































Temuan terbaru pada abad ke-20 menyatakan telah ditemukan adanya 
anomali panas pada suatu rantai di dasar lautan Pasifik yang sangat dalam. Benda 
yang mengeluarkan panas tersebut berbentuk mirip cerobong asap pabrik setinggi 
sekitar 12 meter. Cerobong tersebut memancarkan air panas yang keruh dan 
berwarna hitam. Pancaran ini sangat kuat dan suhunya mencapai 3500C. 
Fenomena ini merupakan salah satu bukti adanya teori lempeng tektonik.20 
Cerobong panas di dasar lautan dinamai Black Smokers yang ditemukan 
pada jalur pematang Pasifik Timur pada 210𝑁 di daerah sekitar sebelah barat 
pantai Mexico. Black Smokers ditemukan oleh tim ahli gabungan Amerika 
Perancis pada 7 Februari 1977 yang kemudian pertama kali dikenalkan oleh Dr. 
Tjreed Van Andel. Suhu black smokers adalah tiga kali lebih tinggi daripada titik 
didih air pada kondisi di permukaan laut. Meskipun demikian, tidak menyebabkan 
air pada lokasi tersebut mendidih ataupun menguap karena pada kedalaman 2500 
meter tekananannya terlampau tinggi bagi syarat mendidihnya air.21 
 
Gambar 2:  
Penemuan black smokers atau cerobong asap 
 
                                                          
20Teori Lempeng Tektonik (Plate Tectonics) adalah teori dalam bidang geologi yang 
dikembangkan untuk memberi penjelasan terhadap adanya bukti-bukti pergerakan skala besar 
yang dilakukan oleh litosfer bumi, lihat Munzir Arsyuddin, Alquran dan Lautan, dalam situs 
http://edukasi.kompasiana.com/2014/12/27/alqran-dan-lautan.713006.html.   
21Agus S. Djamil, Alquran Menyelami Rahasia Lautan, (Bandung: Mizan, 2012), 139. 



































Karena didukung sumber panas dari dalam lautan inilah, kehidupan 
makhuk dasar laut dapat terjamin. Terdapat sejenis terumbu karang yang tumbuh 
dan berkembang tanpa membutuhkan proses fotosintesis melainkan kemosintesis. 
Proses ini mendapatkan energinya dari proses kimiawi daripada proses fisis. Flora 
jenis tersebut mengandalkan panas yang berasal dari Black Smokers. Selain itu, 
fauna di kawasan ini juga sangat melimpah, antara lain kumpulan udang, tiram, 
bahkan cacing tabung yang tumbuh mencapai panjang sampai 2,5 m. salah satu 
fauna unik yang hidup di daerah ekstrim ini adalah mikroba archeae. Archeae 
hidup di dinding vent atau cerobong Black Smokers yang merupakan lingkungan 
yang sangat ekstrem tanpa oksigen. Archeae mengkonsumsi emas, perak, dan 
sulfide logam. Sifat hidup archeae ini dimanfaatkan untuk membersihkan kawasan 
laut yang tercemar oleh bahan-bahan beracun di kemudian hari. Apalagi sebagian 
besar pertambangan dilakukan di sekitar pantai dan laut yang akan mencemari 
lautan.22 
Black Smokers merupakan aktivitas hidrotermal bawah laut yang terjadi 
pada daerah jalur pegunungan dasar lautan yang juga merupakan tempat 
keluarnya magma dari dalam mantel bumi. Jalur ini berada pada mid oceanic 
ridge system. Sampai saat ini telah dipetakan sekitar 100 lokasi hidrotermal 
dimana 25 lokasi diantaranya mempunyai suhu sangat tinggi, yaitu antara 
350 − 4000𝐶 dan aktif memancarkan air panas yang keruh dan berwarna hitam.  
Cerobong asap (Black Smokers) yang merupakan hasil dari aktivitas 
hidrotermal ini juga ditemukan di Laut Flores dimana hal ini menunjukkan adanya 
                                                          
22M. Ghufran H. Kordi K, Laut dan Air dalam Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Diniyah, 2017), 
159.  



































aktivitas gunung api bawah laut yang cukup aktif. Dalam ekspedisi Bandamin I 
(2000) dan Bandamin (2003) berhasil memetakan gunung api bawah laut Baruna 
Komba dan Abang Komba.23 Hasil ekspedisi tersebut Bendamin mengambil 
contoh batuan yang mengandung mineral bersifat pirit yang kaya akan kandungan 
emas hingga 80 ppm.  
Sementara itu, di daerah rembesan air dingin yang dinamakan cold seeps 
pada kedalaman 1200 m ditemukan fauna lau berupa sejenis kerang, yaitu kerang 
viskomid (Viscomyid) hidup melimpah, seperti yang ditemukan di Amerika 
Serikat. Fauna ini hidup pada lingkungan yang mengalirkan cairan sangat beracun 
mengandung 𝐻2𝑆 atau metan dari dasar cadas laut dalam. Makin beracun 
lingkungannya, maka makin sehat kerang-kerang tersebut.24 
Dari Black Smokers yang merupakan kekuasaan Allah kita dapat 
menemukan adanya api atau sumber panas di bawah dasar lautan serta keunikan 
karunia berupa logam sulfide, polimetalik mineral, dan bakteria unik yang ada 
disekitarnya. Hal ini sejalan dengan firman Allah, “Dan laut yang di dalamnya ada 
api,” (QS. Ath-Thu >r: 6) 
Sumber panas yang lain yaitu berasal dari gunung-gunung laut dasar 
samudra yang tersebar diberbagai lautan, misalnya di Lautan Pasifik dan Lautan 
Hindia. Gunung-gunung tersebut banyak memuntahkan lava panasnya di dalam 
                                                          
23Baruna Komba, ibu komba dan Abang Komba terletak diperairan Pulau Flores bagian selatan. 
Ketiga gunung tersebut diindikasikan terbentuk akibat adanya patahan atau sesar yang tererosi. 
Hasil penelitian menunjukkan bagian terdangkal pada sekitar perairan komba adalah 400 m. 
sedangkan yang terdalam adalah 3400m, lihat Chesya Sera De Claresya, Alfi Satriadi, Lili 
Sarmili, Studi Morfologi Dasar Laut Berdasarkan Interpretasi Refleksi Seismik Di Perairan 
Komba, Laut Flores, Nusa Tenggara Timur, dalam Journal Of Oceanography Vol 3, no 3, 
(Semarang: Undip, 2014), 1.  
24Romimohtarto dan Juwana, Misteri di dalam Lautan, artikel 2010, diakses pada 22 Oktober 
2018, 12.29.   



































laut. Semakin banyak lava yang dimuntahkan, maka akan menjadikan gunung api 
tersebut muncul ke permukaan laut dan akan terlihat sebagai pulau. Hal ini dapat 
kita amati pada anak gunung Krakatau.  
C. Proses Pembentukan Gunung Api Di Dalam Lautan  
Sebelum membahas mengenai pembentukan gunung api di dalam lautan, 
sekilas akan dijelaskan pengertian gunung api.  
Pada awalnya, kata gunung api atau vulkano yang berasal dari Bahasa 
italia “Vulcan” sebutan dari dewa api (penjaga tubuh gunung api) yang tinggal di 
puncak gunung vulkano, di Laut Mediterania, Silicia-Italia.25 
Sedangkan ilmu kebumian yang membahas mengenai gunung api disebut 
vulkanologi. Ruang lingkup vulkanologi ini meliputi proses-proses geologi yang 
membentuk gunung api, mekanisme aktivitas gunung api, material yang 
dihasilkan oleh aktivitas gunung api, dan implikasi akibat keberadaan gunung api. 
Ilmu vulkanologi ini tida dapat berdiri sendiri, banyak ilmu-ilmu yang 
mengiringinya, diantaranya geomorfologi, petrologi, geokimia, dan 
paleontology.26 
Lalu, apa yang disebut gunung api? Apakah setiap morfologi tinggian, 
baik berupa gunung atau bukit? Jawabannya adalah tidak. Morfologi gunung 
adalah gunung api, hal ini ditentukan oleh komposisi litologi penyusunnya. Hanya 
geomorfologi yang tersusun atas batuan gunung api saja yang diprediksi sebagai 
                                                          
25Sri Mulyaningsih, Vulkanologi, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 4.  
26Geomorfologi merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang bentuk alam dan proses yang 
membentuknya. Petrologi adalah bidang geologi yang berfokus pada studi mengenai batuan dan 
kondisi pembentukannya. Sedangkan paleontology adalah ilmu yang mempelajari kehidupan 
praaksara. Ilmu ini mencakup studi fosil untuk menentukan evolusi suatu organisme dan 
interaksinya dengan organisme lain dan lingkungannya, lihat D Supriyadi, Geomorfologi, dalam 
artikel (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), 20.  



































gunung api. Selain itu, tidak semua morfologi gunung api mempunyai ketinggian. 
Ada gunung yang berbentuk segitiga simetri, contohnya Gunung Sinabung, 
Gunung Dompo, Gunung Kerinci, dan Gunung Talan yang tersebar di sepanjang 
pulau Sumatra. Morfologi gunung dengan bentuk gunung asimetri dan lembah, 
ada pula yang berbentuk seperti waduk.  
Menurut MacDonald (1972), gunung api adalah tempat atau bukan 
tempat keluarnya batuan pijar atau gas ke permukaan bumi yang lama kelamaan 
terakumulasi dan membentuk bukit atau gunung. Dalam bukunya yang berjudul 
“Vulkanologi,” Sri Mulyaningsih mengungkapkan bahwa definsi tersebut terdapat 
kelemahan. Pertama, jika gunung api merupakan timbunan yang terakumulasi 
dari hasil material gunung api, maka gunung api manogenetik seperti maar 
bukanlah gunung api. Kedua, jika definisinya mengacu pada tempat berasalnya 
batuan pijar atau gas, maka lapangan gunung api, kerucut sinder, kerucut tuf, dan 
cincin tuf tidak dapat dkategorikan sebagai gunung api. Begitu pula dengan 
gunung api perisai yang berbentuk perisai datar yang terletak pada zona 
pemekaran lantai samudra pun tidak termasuk gunung api.27 
Sedangkan menurut Bronto (2010) gunung api didefinisikan sebagai tiap-
tiap proses alam yang berhubungan dengan kegiatan kemunculan magma ke 
permukaan bumi meliputi asal-usul pembentukan magma di dalam bumi hingga 
kemunculannya di permukaan bumi dalam berbagai bentuk. Secara singkat, 
Bronto menjelaskan bahwa setiap magma yang muncul kepermukaan bumi adalah 
gunung api.  
                                                          
27Sri Mulyaningsih, Vulkanologi…, 8.  



































Para pakar vulkanologi memberikan pengertian yang berbeda-beda 
mengenai gunung api yang sesungguhnya. Untuk lebih jelasnya, mari pelajari 
prinsip dasar gunung api.  
Prinsip dasar gunung api adalah adanya magma sebagai sumber dasar 
material gunung api yang dierupsikan, melalui rekahan yang menghubungkan 
magma dengan permukaan bumi dan tektonika yang mengontrol pergerakan 
magma ke permukaan bumi. Sifat-sifat dan kegiatan magma di dalam perut bumi 
disebut magmatisme. Tektonisme dan gaya gravitasi bumi membentuk proses 
pemisahan dan pengangkatan magma dalam reservoir magma ke lapisan kerak 
bumi yang ada di atasnya. Dengan demikian, jelas bahwa setiap morfologi yang 
mengeluarkan magma disebut dengan gunung api.  
Gunung berapi terjadi akibat pecahnya geologi di kerak bumi yang dipicu 
oleh kekuatan alam, seperti tekanan dan suhu di pedalaman bumi. Kekuatan ini 
mendorong gas dan cairan panas yang dikenal sebagai magma yang keluar melalui 
lubang gunung berapi yang dikenal sebagai ventilasi.  
Dalam Glossary of Basic Geological Terms, magma adalah suatu larutan 
silikat yang kadang-kadang mengandung gas dengan presentase sebesar 
presentase mineral padatnya. Dalam Glossary Of Geology magma diartikan 
sebagai material batuan leleh yang terbentuk secara alamiah berasal dari dalam 
bumi dan memiliki kepabilitas sebagai intrusi dan ekstrusi.  Sedangkan dalam 
Glossary of Vulcano Terms magma diartikan sebagai batuan leleh yang terletak di 



































bawah permukaan bumi. Ketika magma bererupsi hingga kepermukaan, maka 
disebut sebagai lava.28 
Dalam hal ini magma terdiri dari, pertama bagian cair. Kedua, bagian 
padatan yang tersusun atas mineral-mineral yang terkristalisasi secara langsung 
dari material lelehannya. Ketiga, batuan padatan tergabung ke dalam tubuh 
magma di sepanjang kondult atau reservoir magma, yang disebut sebagai xenolith 
atau inklusi. Keempat, yaitu gas terlarut.29  
Telah diketahui secara luas, baik dari analisis gempa maupun dari hasil 
interpretasi data geofisika, bahwa bumi memiliki struktur yang berlapis-lapis. 
Setiap lapisannya memiliki sifat yang berbeda-beda, yaitu komposisi kimia, dan 
komposisi fisik. Perbedaan sifat-sifat tersebut mempengaruhi kondisi bumi dalam 
berotasi dan berevolusi terhadap matahari.30 Agar lebih jelasnya, disini 
mengenai lapisan-lapisan pembentuk bumi.  
Menurut Bolt (1993) dan Mason & Moore (1982), struktur dalam bumi 
dari dalam ke luar tersusun atas inti bumi, mantel bumi, dan kerak bumi. Inti bumi 
tersusun atas inti inti dalam yang bersifat padat dan inti luar yang bersifat elastis. 
Keduanya tersusun atas logam Fe dan Ni. Inti bumi pertama kali dikenali pada 
tahun 1606 oleh R.D. Oldhom (Anderson, 2000). Oldham berhasil 
mengidentifikasi inti bumi dari data rekaman kedalaman pusat gempa bumi. Data 
tersebut yang kemudian oleh Newton digunakan sebagai dasar untuk menghitung 
                                                          
28Ibid., 48.  
29John A. Matthews dan David T. Herbert, Geography: A Very Short Introduction, (Inggris: 
Oxford University Press, 2008), 152.  
30Trisno Widodo, Mengenal Sruktur Lapisan Bumi, dalam situs 
www.kompasiana.com/trisno.com/mengenal-lapisan-bumi_5510a6b981331bf2abc71fc, 2012, 
diakses pada Sabtu, 20 Oktober 2018, 16.13.  



































densitas bumi. Wadati (1935) kemudian menggunakan argumentasi Newton 
tentang perbedaan densitas bumi untuk mempelajari mekanisme pergerakan 
gempa bumi, didasarkan atas jenis pantulan gelombang shear dan kompresi. 
Wadati menduga bahwa bagian luar inti bumi bersifat elastis, karena kondisi 
lapisannya tidak memantulkan gelombang shear (S) dan intensitas pantulan 
gelombang compressional (P) yang melewatinya menurun. Sedangkan bagian 
dalam inti dapat ditembus gelombang P dan S, sehingga diidentifikasikan bersifat 
padat.31 
Mantel bumi digambarkan sebagai massa cair dengan cepat rambat 
gelombang yang rendah, densitas menurun dengan cepat dari inti luar dengan 
komposisi FeO, MgO, 𝑆𝑖𝑂2 dan 𝐴𝐼2𝑂3 yang semakin meningkat di dalam massa 
cair tersebut. mantel bumi adalah lapisan yang berada antara kerak dan inti luar 
bumi dengan kedalaman sekitar2900 km dari permukaan bumi yang meliputi 84% 
volume bumi. Mantel bumi terbagi menjadi dua lapisan, yaitu lapisan mantel atas 
dan lapisan mantel bawah. Mantel atas bumi terdiri atas lapisan peralihan dan 
astenosfer. Mantel atas memiliki ketebalan 10-350 km di bawah permukaan laut. 
Temperaturnya 1.400 − 30000𝐶 dan berat jenisnya 3,4-4,3 g/𝑐𝑚3. Sedangkan 
mantel bawah berada pada kedalaman 350-2900 km di bawah permukaan bumi. 
Temperaturnya berkisar 3.0000𝐶. batuannya tidak selalu cair karena tekanan 
tinggi. Berat jenisnya 4,3-5,4 g/𝑐𝑚3.32 
Sedangkan kerak bumi adalah lapisan terluar bumi yang disusun atas 
massa padat dengan kecepatan rambat gelombang tinggi. Lapisan ini mempunyai 
                                                          
31Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 77.  
32Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Alquran.., 151.  



































tebal antara 5-50 km. Tebal lapisannya tidak sama disetiap tempat. Lapisan ini 
tersusun dari materi-materi padat yang kaya silisium dan aluminium. Kerak bumi 
terdiri dari atas dua lapisan. Pertama, kerak samudra yang mempunyai ketebalan 
5-12 km dengan komposisi penyusunnya adalah batan basalt. Kedua kerak benua 
yang mempunyai ketebalan 20-50 km, penyusunnya adalah batuan granit.33 
Alquran juga telah menyebutkan mengenai lapisan-lapisan yang 
membentuk bumi: 
 َالل ََّنا اْوممَلْع َت
يل َّنمه َن ْ ي َب مرْمَْلا ملَّز َن َت َي َّنمهَل ْث
يم يضْرَْلا َنيمَو ٍتاَوََسَ َعْب ََ  َقَلَخ ْي
يذَّلا مللهَا ََّناَو  ر ْي
ْي َق ٍقْي َْ  يٍّلمك َُلََ  
ا مْل
َي  ٍقْي َْ  يٍّلمكيب َطا ََ َا ْْ َق َالل 
Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 
serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan ilmu Allah benar-benar meliputi 
segala sesuatu.34 
 
Bagian yang membatasi inti bumi dan mantel bumi disebut batas 
Gutenberg.35 Di dalam batas Gutenberg terdapat dapur magma primer yang 
terbentuk dari proses pelelehan batuan yang terjadi akibat perubahan suhu dan 
tekanan bumi.36 Magma primer yang dihasilkan dari pelelehan batuan tersebut 
selanjutnya mengalami pergerakan menuju permukaan bumi melalui rekahan-
rekahan tektonika yang ada di atasnya. Bagian bawah bidang batas Gutenburg 
disebut dengan lapisan astenosfer. Lapisan ini tersusun atas magma primer yang 
didalamnya berlangsung arus-arus konveksi akibat perubahan sifat fisik lapisan 
struktur dalam bumi.  
                                                          
33Ibid., 150.  
34Alquran, 65:12.  
35Batas Gutenberg terletak pada kedalaman lebih dari 2900 km dan bersifat gradual plastis cair, 
lihat A. Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 52.  
36Dapur magma primer yaitu tempat pembentukan magma (tempat melelehnya batuan) yang 
terletak pada bagian bawah lapisan kerak bumi dan di atas lapisan astenosfer, atau biasa disebut 
batas Gutenberg.  



































Lapisan astenosfer yang tersusun atas material yang bersifat plastis cair 
karena gaya rotasi dan gravitasi bumi, mengalami pergerakan yang membentuk 
arus konveksi pada material cair tersebut. Arus konveksi pada material astenosfer 
tersebut mengakibatkan kerak bumi bergerak. Disatu sisi mengalami 
perenggangan, sedangkan yang lainnya mengalami penumpukan. Karena kerak 
bumi bersifat kaku, maka terjadi patahan yang selanjutnya patahan tersebut dialiri 
oleh material cair yaitu magma yang berasal dari mantel bumi dan lapisan 
astenosfer. Dalam hal ini terjadi proses penghancuran dan pembangunan kerak 
bumi. Bagian kerak yang berenggangan akan patah dan magma muncul ke 
permukaan membentuk kerak baru. Sedangkan kerak yang bertumpukan 
mengalami kehancuran, sebagian kerak menyusup di bagian kerak yang lain, dan 
sebagiannya hancur membentuk cekungan-cekungan yang selanjutnya 
membentuk aktivitas sedimentasi. Teori seperti ini disebut dengan teori tektonika 
lempeng atau teori Lempeng Tektonik.  
Teori ini dikemukakan oleh Jason Morgan, seorang ahli geofisika 
Amerika Serikat pada tahun 1987. Teori ini bukanlah teori baru, melainkan 
gabungan antara teori Apungan benua dan teori pemekaran lantai Samudra.37  
Teori Apungan Benua dikemukakan oleh Alfred Lothar Wegwnwr 
(1880-1930). Teori ini menyatakan bahwa benua yang ada sekarang ini berasal 
dari satu massa (hamparan) daratan yang sangat luas disebut dengan dataran 
Pangea yang dikelilingi oleh lautan Tethys.38  
                                                          
37Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Alquran…, 157.  
38Hendrik Bobi Hartanto, Teori Lempeng Tektonik Bukti Nyata Kebenaran Alquran, 
geoenvironment.blogspot.co.id/2012/01/teori-lempeng-tektonik-bukti-nyata-kebenaran-Alquran/ 
diakses pada 17 Oktober 2018, 23.12 



































Sedangkan teori Pemekaran Lantai Samudra (sea floor spreading) yang 
dikembangkan pada tahun 1960-an adalah suatu hipotesa yang menganggap 
bahwa bagian kulit bumi yang ada di dasar Samudra Atlantik tepatnya di 
pematang tengan samudra mengalami pemekaran yang diakibatkan oleh gaya tarik 
yang digerakkan oleh arus konveksi yang berada dibagian mantel bumi dan 
lapisan astenosfer.  
Teori Lempeng tektonik ini juga dijelaskan Allah dalam firmannya:39 
 َْ  َضْرَْلا اَنْقَق َْ  َّمثُا ق 
Kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya.  
 
Teori lempeng tektonik menyatakan bahwa kerak bumi tersusun dari 
sekitar 13 lempeng besar dan kecil yang menyatu dengan pas seperti potongan 
puzzle-puzzle. Lempeng-lempeng tersebut karena adanya gaya rotasi bumi dan 
gravitasi bumi secara perlahan-lahan saling bertumbukan (konvergen), saling 
menjauh (divergen), dan saling bergeser (transform). Aktivitas ini menyebabkan 
terjadinya gunung berapi dan gempa bumi.  
Seamount atau gunung api bawah laut terbentuk pada daerah “Pemekaran 
Kerak Samudra.” Hal ini karena arus konveksi yang berlawanan sehingga 
menjadikan kedua lempeng semakin menjauh. Karena proses ini, zona pemekaran 
menjadi tipis. Hal ini menyebabkan cairan pijar (magma) dari lapisan astenosfer 
menembus dan menerobos kerak melalui zona yang sudah tipis. Karena pengaruh 
pendinginan yang secara tiba-tiba dan temperatur yang sangat berbeda, 
menyebabkan magma membeku dan membentuk gugusan gunung api bawah laut 
yang masih aktif. Pada umumnya gunung api yang terbentuk mempunyai ukuran 
                                                          
39Alquran, 80:26.  



































cukup besar. Pembentukan gugusan gunung api bawah laut ini berada pada 
sepanjang daerah pemekaran lantai samudra.40  
Aktivitas gunung api terjadi jika magma yang tersimpan di dalam bumi, 
baik dari dapur magma atau magma primer, lapisan astenosfer maupun kantong-
kantong magma dangkal menembus kepermukaan bumi melalui suatu rekahan 
yang terbentuk secara tektonika. Pergerakan magma yang tidak sampai ke 
permukaan bumi dan langsung membeku di dalam bumi disebut sebagai aktivitas 
intrusi.41    
Api yang berada di lempeng samudra itu dalam bentuk lelehan-lelehan 
basal yang sangat panas dan semburan-semburan magma yang keluar dari 
lembah-lembah yang retak yang membelah lapisan litosfer bumi. Retakan-retakan 
ini ditemukan sepanjang puluhan ribu kilometer di seluruh arah dengan 
kedalaman antara 65-50 km untuk menyambung antara dasar samudra, lautan, dan 
lapisan astenosfer yang bersifat plastis seperti cairan yang sangat panas. Hal ini 
lah yang membuat dasar samudra dan lautan benar-benar berapi.42 
 
Gambar 3: 
Proses pembentukan gunung api dasar laut 
                                                          
40Guessoum, Islam dan Sains Modern, (Bandung: Mizan, 2014), 78.  
41Ibid., 80.  
42Tim Penyusun, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah Dalam Alquran dan Sunnah, (Jakarta: 
Kharisma Ilmu, 2002), 131-132.  



































Menurut Schmincke (2004), tubuh seamont umumnya mencapai 
ketinggian dari beberapa ratus meter hingga beberapa ribu meter dengan diameter 
beberapa kilometer sampai belasan kilometer. Di sebelah Timur Amerrika Selatan 
terdapat banyak gunung api dalam laut atau seamont yang mengalami 
perkembangan tinggi maupun diameter, baik yang masih aktif atau yang sudah 
tererupsi. Contohnya, seamont di Kepulauan Guyot, Juan de Fuca, Central 
Graben, dan Kepulauan Hawai.43 
Pembentukan seamont Guyot proses tektonikanya telah berlangsung 
sejak 120 tahun yang lalu. Dapat diketahui bahwa telah terjadi proses tektonika 
yang menghasilkan proses penunjaman dan pemekaran lempeng. Dari proses 
tersebut muncullah pulau gunung api yang selanjutnya ditumbuhi terumbu karang.  
Pada tahun 1970, sekelompok ilmuwan Amerika menggabungkan teori-
teori pergerakan dasar laut dalam model lempeng tektonik. Pengetahuan mengenai 
lempeng tektonik merupakan pemecahan awal dari teka-teki fenomena alam, 
misalnya gempa bumi, gunung berapi, dan deretan benua. Pergerakan antar 
lempeng ini menimbulkan empat bentuk gunung api berbeda:44 
1. Pemekaran kerak benua, lempeng bergerak saling menjauh sehingga magma 
bergerak menuju permukaan yang kemudian membentuk busur gunung api 
tengah samudra.  
2. Tumpukan antar kerak, dimana kerak samudra menunjam di bawah kerak 
benua. Akibat gesekan antar kerak tersebut, terjadilah peleburan batuan yang 
                                                          
43P.E. Hehanusa, Penelitian Ke-air-an LIPI di Wilayah Pesisir Indonesia: Latar Belakang 
Beberapa Luaran, Interaksi Daratan dan Lautan: Pengaruhnya terhadap Sumber Daya dan 
Lingkungan, (Jakarta: Prosiding Simposium Interaksi Daratan dan Lautan, Kedeputian, Ilmu 
Pengetahuan Kebumian, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2004), 10-15.  
44M. Nuha, Penafsiran Zaghlul An-Najjar…, 128.  



































bergerak menuju permukaan melalui rekahan. Hal ini membentuk busur di 
tepi benua.  
3. Kerak bumi menjauh satu sama lain secara horizontal, sehingga menimbulkan 
rekahan atau patahan. Rekahan tersebt menjadikan jalan untuk magma 
sehingga membentuk gunung api tengah benua sepanjang rekahan.  
4. Penipisan kerak samudra yang mengakibatkan pembentukan deretan gunung 
api perisai.   
Selain gunung api bawah laut yang masih aktif, ada juga yang gunung api 
sudah tidak aktif. Pada gunung api ini sering terjadi beberapa fenomena akibat 
reaksi air di dalam tanah dengan batu panas yang terpendam, yaitu:45 
1. Pembentukan mata air panas yang diakibatkan oleh memanasnya air tanah 
oleh batu vulkanik (volcanic rocks) yang ada di dalamnya.  
2. Pembentukan geiser, mata air panas yang menyembur secara periodic yang 
mengeluarkan air panas dan uap air ke udara. Suhu geiser mencapai 2000𝐶. 
Geiser muncul berdasarkan siklusnya yang bersumber dari air bawah tanah 
yang sangat panas yang bersinggungan langsung dengan batu panas yang 
bersuhu lebih dari 10000𝐶.  
3. Fumarotes, yaitu lubang-lubang kecil uap yang dipenuhi dengan sulfur 
dioksida, hydrogen sulfide, hidroklorida (HCL), dan hidroflorida (HF). 
4. Sumber sulfur, yaitu Fumaroles yang kaya akan komposisi sulfur.  
Sebagian besar aktivitas vulkanik yang ada sekarang di dasar laut dan 
samudra telah berlangsung sejak 20-30 juta tahun lalu. ada sebagian aktivitas 
                                                          
45Tim Penyusun, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah…, 131.  



































vulkanik dasar laut dan samudra yang telah berlangsung sejak lebih dari 100 juta 
tahun silam. Seperti yang terjadi di Kepulauan Kanaria. Aktivitas vulkanik yang 
telah dimulai sejak lama sekali secara perlahan-lahan menyebabkan kerucut-
kerucut vulkanik (conical volcanes) semakin menjauh ratusan kilometer dari 
pematang lempengan samudra yang terus mengalami pembaruan. Hal ini 
selanjutnya menyebabkan kerucut-kerucut vulkanik menjauh dari magma yang 
secara berangsur-angsur akan hilang. Dasar samudra Pasifik saat ini mengandung 
kawah gunung berapi yang sangat banyak yang tergenang air dan tertahan.46 
Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa lautan yang lempengnya 
mengalami proses pemekaran itu berapi, sedang lautan yang mulai tertutup, itu 
tidak berapi.  
D. Penyebaran Gunung Api Di Dalam Lautan  
Bila kita saksikan, terlihat jika permukaan laut itu rata sehingga dapat 
dengan mudah mengukur ketinggiannya. Namun tidak untuk dasar laut. Dasar laut 
terdapat cekungan, lembah, palung yang dalam, pegunungan barisan yang sangat 
panjang, dan ribuan gunung api.  
Dr. Kent MacDonald yang menjadi ketua tim ahli geofisika kelautan dari 
Universitas California pada 1993 mengumumkan bahwa tim survei mereka telah 
menemukan 1.133 buah kepundan dan puncak gunung berapi yang masih aktif di 
dasar samudra di kawasan 600 mil sebelah selatan Pulau Easter di lautan pasifik 
sebelah Selatan. Kawasan gunung-gunung berapi dasar samudra yang dipetakan 
itu meliputi luasan 140.000 𝑘𝑚2 . Gunung-gunung tersebut tidak kecil, sebagian 
                                                          
46Ibid., 131.  



































bahkan mencapai ketinggian lebih dari 2.100 m dari dasar laut dan masih aktif.47 
Gunung berapi yang menjulang tinggi dengan bentuk kerucut sempurna jarang 
sekali ditemukan di daratan. Namun model gunung tersebut dapat ditemukan di 
lautan dengan jumlah beratus-ratus, baik yang masih aktif memuntahkan lahar, 
ada pula yang sudah mati yang akhirnya menjadi tempat hidup terumbu karang.  
Pulau Jawa adalah pulau dengan penduduk terpadat di dunia. Selain itu, 
Pulau Jawa juga terkenal dengan gunung berapi terbanyak di dunia. Gunung-
gunung berapi di Pulau Jawa berjumlah sekitar 150 buah, dimana sekitar 50 
diantaranya masih aktif. Pulau ini  pada mulanya merupakan gunung berapi yang 
tumbuh dari dasar laut yang muncul ke permukaan laut, seperti yang kita lihat 
pada gunung Krakatau.48  
Lapisan batu kapur yang banyak ditemukan di Jawa berasal dari terumbu 
karang yang pada umumnya tumbuh sekitar 23,7 tahun lalu. Lapisan batuan 
sedimen tempat tumbuhnya terumbu karang di dasar laut berasal dari butiran pasir 
dan lempung dari delta sungai yang terendapkan sekitar 36,6 juta tahun lampau.49 
Batuan-batuan tersebut terangkat karena desakan dari bawah bumi oleh berbagai 
gaya tektonik dan juga vulkanik sehingga kini menjadi berbagai tinggian, bukit, 
gunung, dan gunung kapur. Salah satu manfaat dari gunung-gunung berapi yang 
memuntahkan magma ke dasar laut adalah dihasilkannya sejumlah besar luapan 
mineral, terutama tembaga, besi, sulfur, perak, dan emas di dasar laut. Selain itu, 
gunung berapi dasar laut yang terus tumbuh dan muncul di permukaan laut 
bermanfaat bagi manusia untuk dijadikan tempat tinggal di puncak gunung yang 
                                                          
47S. Djamil, Alquran Menyelami…, 143.  
48Ibid., 144.  
49Supriharyono, Pengelolaan Ekosistem Terumbu Karang, (Jakarta: Djambatan, 2000), 66.  



































menjadi pulau. Pulau-pulau ini mempunyai lapisan tanah yang sangat subur 
karena debu vulkanik yang dimuntahkan gunung berapi.50 
Selain di Pulau Jawa, gunung berapi bawah laut juga ditemukan di 
berbagai negara. Terdapat gunung berapi bawah laut tertinggi di dunia yaitu The 
Big Island of Hawaii atau disebut dengan gunung Kilauea yang terletak di tengah 
Lautan Pasifik. Gunung tersebut dari waktu ke waktu semakin tinggi hingga 
membentuk pulau terbesar di kepulauan Hawaii. Kawahnya yang tampak seperti 
rebusan bubur ayam berwarna hitam ini dinamakan Haemau-mau.51  
Tidak begitu jauh dari kawasan Halemau-mau terdapat banyak cerobong 
asap (Black Smokers) yang uap belerangnya menyembur ke setiap penjuru. Dari 
batuan beku kehitaman yang menumpuk dan mengepul hingga menimbulkan uap 
putih yang berbau belerang.  
Situasi kawasan di bawah Kilauea ini mirip Gunung Agung yang terletak 
di Bali, dimana dari puncak kepundan meleleh bekas lahar yang mencipta gurun 
pasir hingga ke pantai. Bahkan lahar dingin yang dikenal dengan pillow lava atau 
pahoehoe dan lava mengalir terus hingga ke dasar Samudra Pasifik. Pulau Hawaii 
ini sesungguhnya merupakan bagian puncak gunung berapa dasar samudra yang 
tumbuh dengan ukuran sangat dahsyat dan mencapai ketinggian lebih dari 11 km 
dari permukaan laut. Bahkan gunung ini lebih tinggi dari Mount Everest yang 
tingginya hanya 8 km dari permukaan laut.52  
Contoh lain gunung berapi yang muncul dari dasar lautan terletak di Selat 
Sunda, yaitu gunung Krakatau. Pada 416 M, kaldera Gunung Krakatau pernah 
                                                          
50Sri Mulyaningsih, Vulkanologi…, 74.  
51Ibid., 95.  
52Id.m.wikipedia.org/wiki/Gunung_Agung, diakses pada 22 Oktober 2018, 10.57.  



































runtuh dan memusnahkan puncak gunung berapi tersebut serta meninggalkan sisa 
berupa kaldera yang lebarnya 4 km. di situ teerdapat Pulau Krakatau, Verlatan, 
dan Lang yang merupakan sisa dari Gunung Krakatau tersebut. Kemudian pada 
1883, Gunung Krakatau meletus dan mencatat rekor sebagai salah satu letusan 
terdahsyat dalam sejarah hingga memusnahkan keseluruhan Pulau Krakatau. 
Abunya terlontar hingga ke angkasa dan mengotori kota-kota hingga mencapai 
ribuan kilometer jauhnya. Setelah itu, sejak 1927, berbagai letusan susulan terus 
terjadi dalam skala yang relative kecil dan menghasilkan sebuah pulau kecil baru 
yang dinamai Anak Krakatau. Pada 1967, para ahli vulkanologi mengukur Anak 
Gunung Krakatau dan tercatat diameter minimum selebar 1,5 km dan tinggi 166 
m. anak Gunung Krakatau ini terus tumbuh sejak kelahirannya dan terus aktif 
memuntahkan lahar yang menjadikannya semakin tinggi.53  
Potensi bencana yang disebabkan gunung berapi dasar laut lebih 
mengkhawatirkan daripada gunung api yang ada di daratan. karena selain akan 
menimbulkan gempa, gerakan lempeng-lempeng kerak bumi yang menimbulkan 
patahan dapat mengakibatkan lantai dasar laut mendorong air lautnya untuk 
memuntahkan ke permukaan bumi.  
                                                          
53Jefrihutagalung’s Blog, Sejarah Gunung Krakatau Hingga Munculnya Anak Krakatau, artikel 
wordpress.com tahun 2014.  
































BAB III  
Al-Jawa>hi>r Fi> Tafsi>ri Al-Qura>n Al-Kari>m Karya T}ant}a>wi> Jauhari> 
A. Biografi T}ant}a>wi> Jauhari> 
Syekh T}ant}a>wi> bin Jauhari> al-Mis}ri> lahir pada tahun 1287 H/1826 M di 
desa ‘Iwadhillah Hijazi yang terletak di bagian Timur kota Mesir. Ia terlahir dari 
suatu keluarga yang bermata pencaharian sebagai petani. T}ant}a>wi> terkenal 
sebagai seorang pembaharu yang memotivasi umat Islam untuk menguasai ilmu 
secara luas, ahli filsafat, dan salah seorang tokoh mufassir yang luas ilmunya.
1
 
Syekh T}ant}a>wi> Jauhari> dikenal memiliki semangat keterbukaan yang 
selalu ia dengungkan mulai tahun 1930-an. Ia merupakan figur pendobrak 
gerakan Ikhwanul Muslimin yang baru lahir, yang kemudian ditunjuk sebagai 
pemimpin redaksi disurat kabarnya. Selain itu, Syekh Tant}a>wi> tumbuh sebagai 
seorang yang cinta agama, semangat untuk memotivasi umat Islam agar memiliki 
iman yang kokoh dengan cara merenungi alam. Hasil dari semangatnya tersebut 
adalah karya tafsirnya yang berjudul  Al-Jawa>hi>r Fi> Tafsi>ri Al-Qura>n Al-Kari>m.2  
Sewaktu kecil, Syekh T}ant}a>wi> menempuh pendidikan melalui asuhan 
ayah dan pamannya, Syekh Muhammad Syalabi>. Ketika itu, ia belajar di 
Madrasah al-Ghar sambil membantu ayahnya bekerja. Setelah tamat, ia belajar di 
madrasah hukumiyah yang selanjutnya mengembangkan wawasan keilmuannya 
di Al-Azha>r Kairo. T>}ant}awi> tidak hanya menekuni ilmu-ilmu agama, namun juga 
ilmu-ilmu umum seperti bahasa inggris dan fisika.
3
 Ia memandang ilmu fisika 
                                                             
1Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), 307. 
2Gamal Al-Banna, Evolusi Tafsir, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), 176.  
3Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam di Indonesia, (Jakarta: Anda Utama, 1992), 1187.  



































dapat menjadi kajian untuk menanggulangi kesalahpahaman sekte yang menuduh 
bahwa Islam menentang ilmu dan teknologi modern.   
Di Universitas Al-Azhar ia banyak bertemu dengan tokoh-tokoh 
terkemuka Mesir, salah satunya yaitu Muhammad Abduh, seorang pembaharu 
Mesir yang masyhur. Dari sekian banyak guru yang ditemui, T}ant}a>wi> sangat 
tertarik dengan sistem pengajaran yang diberikan oleh Abduh melalui kuliah-
kuliahnya. Karena ketertarikannya tersebut, membuat ia banyak terpengaruh 
dengan pemikiran-pemikiran Abduh, terutama pandangan untuk mengadakan 
reformasi masyarakat untuk menyerang bid’ah, wahm, dan taklid.4 
T}anthawi yang haus akan ilmu tidak hanya berhenti di Al-Azhar, ia 
melanjutkan studinya di Da>r al-Ulu>m dan menyelesaikannya pada tahun 1311 
H/1893 M. Setelah menyelesaikan studinya, ia akhirnya diberikan amanat untuk 
mengisi kuliah di Universitas Da>rul ‘Ulu>m. Di sisi lain, ia juga diangkat menjadi 
dosen di al-Jami>’ah al-Mis}riyyah pada tahun 1912 dalam mata kuliah Filsafat 
Islam. T}ant}a>wi> cukup masyhu>r dalam menggagas pemikiran-pemikiran yang 
berkembang ketika itu. Bila ditelaah, ada tiga pemikiran ia yang menjadi 
perhatian. Pertama, obsesinya untuk memajukan pola pikir Umat Islam, bahwa 
mereka tidak boleh hanya mempelajari ilmu agama saja, karena zaman akan 
berubah dan ilmu-ilmu lain juga semakin berkembang. Jika hanya menguasai 
ilmu agama, maka mereka akan sulit untuk menghadapi tantangan-tantangan 
zaman. Kedua, pentingnya menguasai ilmu-ilmu modern. Ketiga, pengkajian 
terhadap Alquran sebagai kitab suci yang memotivasi pengembangan ilmu. 
                                                             
4Abdul Majid Abd as-Salam al-Muhtasim, Visi dan Paradigma Tafsir Alquran Kontemporer, terj. 
M. Minzhftir Wabid, (Bangil: al-Izzah, 1997), 257.  



































Karena seperti yang telah diketahui, Alquran mencakup beberapa ilmu yang 
harus dikembangkan sendiri oleh manusia.
5
 
Dalam banyak seminarnya, T}ant}a>wi> menekankan terkait harapan akan 
perlunya penguasaan bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Karena menurutnya, 
secara garis besar ilmu pengetahuan dibagi menjadi dua, yaitu ilmu bahasa dan 
selain bahasa. Tant}a>wi> menyatakan bahwa ilmu bahasa memegang peran penting 




Dengan penuh keyakinan dan tekad yang bulat, T}ant}a>wi> mendirikan 
sebuah lembaga asing dengan tujuan agar pemuda-pemuda Islam dapat 
memahami ilmu-ilmu serta pemikiran orang barat yang notabenenya lebih maju. 
Ia aktif mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang tersiar dalam surat 
kabar atau majalah. Selain itu, ia juga giat mengikuti pertemuan-pertemuan 
ilmiah yang menurutnya sangat berguna untuk memajukan daya pikir masyarakat 
Islam dan menjauhkan dari keterbelakangan pola pikir. Dari kajian-kajian yang 
diperolehnya, ia mendorong masyarakat untuk memperbanyak mendirikan 
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi.
7
 
Tant}a>wi> juga seorang penulis, selain menulis kitab, ia juga aktif menulis 
artikel-artikel yang kerap muncul di harian al-Liwa’. Ia menghabiskan umurnya 
kurang lebih 37 tahun untuk mengarang dan menerjemahkan buku. Karya-
                                                             
5Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam.., 207.  
6Ibid., 101.  
7Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Jilid II, (Jakarta: Ikhtiyar Baru Van Hoeve, 1993), 1187.  







































a. Al-Jawahi>r Fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m 
b. Al-Qura>n wa al-‘Ulu>m al-Asy’a>riyah (Alquran dan ilmu-ilmu modern)  
c. An-Niz}am wa al-Isla>m  
d. Al-Ta>j wa al-Muras}s}a’  
e. Niz}am al-‘A>lam wa al-Uma>m (Aturan alam dan ilmu, 1905 M) 
f. Aina al-Insa>n  
g. As}lu al-‘A>lam  
h. Al-H}ikmah wa al-Hukama>’ (Hikmah dan para ahli hikmah) 
i. Al-Qawa>id al-Jauhariyah fi> al-Turu>q al-Nah}wiyah  
j. Bahjah al-Ulu>m fi> al-Falsafah al-‘Arabiyah wa Muwa>zanatuha> bi al-‘Ulu>m 
al-‘As}riyah  
Dari beberapa karya, ada diantaranya yang sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Eropa. Dan yang paling masyhur adalah Al-Jawahi>r Fi> Tafsi>r 
al-Qura>n al-Kari>m.  
B. Metodologi Dan Pendekatan Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m  
1. Latar Belakang penulisan Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m  
Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n adalah karya momumental 
Syekh T}ant}a>wi> Juhari> yang di dalamnya memuat penafsiran Alquran secara 
keseluruhan dengan menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan modern. 
                                                             
8Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawa>hir Fi> Tfsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m Karya Syeikh 
Tant}awi> Jauhari>, IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, Aceh, dalam jurnal At-Tibyan Vol. 1 No. 1 
Januari-Juni 2006, 101-102.  



































Dalam tafsirnya ini, ia mencoba menafsirkan Alquran dengan berbagai 
pendekatan ilmu pengetahuan modern, seperti ilmu falaq, kedokteran, 
pertanian, industry, ilmu-ilmu alam, teori-teori beserta penemuannya. Al-
Jawahi>r juga banyak merangkum tulisan-tulisan T}ant}a>wi> sebelumnya.  
Syekh T}ant}a>wi> Jauhari> menyebut tafsirnya dengan nama al-Jawa>hir 
Fi> Tafsi>r Al-Qura>n al-Kari>m, sebab dia telah menjadikan mutiara sebagai 
pengganti bab atau pasal (pembahasan). Dari mutiara tersebut kemudian 
terurai intan permata, kedua dan seterusnya.  
Dalam pembukaan kitabnya, ia memberikan alasan sebagai berikut: 
Amma ba’du. Sesungguhnya saya diciptakan untuk mengandrungi 
keajaiban-keajaiban alam, mengagumi keindahan-keindahan natural, 
rindu keindahan-keindahan yang ada di langit, kesempurnaan dan 
keelokan yang ada di muka bumi, ayat-ayat penjelas dan keajaiban-
keajaiban yang nyata. Setelah saya memikirkan umat Islam dan 
pendidikan keagamaannya, saya bisa banyak belajar dari pemikir dan 
beberapa ulama mengenai makna-makna Alquran secara kontradiktif. 
Saya menemukan minimnya diantara mereka yang berfikir mengenai 
alam dan keajaiban-keajaiban yang terdapat di dalamnya. Karena hal 
tersebut, saya mulai menyusun kitab  yang sepadan dengan Niz}a>m 
‘Alam wa Al-Uma>m, Jawa>hi>r al-Uma>m. Dalam penyusunannya saya 
mengkorelasikan ayat-ayat Alquran dengan keajaiban-keajaiban yang 
ada di muka bumi. Dan saya berusaha menjadikan wahyu tersebut 




T}ant}a>wi> berpendapat, ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan jumlahnya lebih dari 750 ayat. Jumlah tersebut tidak ada 
setengahnya dibanding dengan ilmu hukum yang hanya berjumlah 150 ayat. 
Tapi mengapa ulama Islam lebih banyak menulis puluhan bahkan ribuan 
                                                             
9T}ant}a>wi> Jauhari>, Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m, Jilid 1, Cet. Ke-2, (Mes}ir: Must}a>fa> al-
Ba>bi> al-h}albi>, 1350 H), 2.  



































buku yang membahas masalah hukum.
10
 Dari apa yang telah ditulis T}ant}a>wi> 
dalam pembukaan kitabnya, dapatlah dicermati bahwa ia sangat peduli 
terhadap tafsir ilmiah yang didominasi oleh tafsir ahka>m. Oleh karenanya, ia 
menyertakan gambar, ilustrasi, dan bukti-bukti konkret di dalam tafsirnya. 
Hal ini yang menyebabkan sebagai ulama’ menganggap bahwa tafsir Al-
Jawahir ini tidak layak disebut sebagai kitab tafsir. 
Tafsi>r Al-Jawa>hi>r mulai ditulis ketika T}ant}a>wi> masih mengajar di 
sekolah Da>r al-Ulu>m yang kemudian disampaikan kepada muridnya. Ada 
juga yang ditulisnya untuk dipublikasikan di majalah al-Malaji Al-
Abbasiyah. Hingga ketika berusia 55 tahun, tafsir ini berhasil ia selesaikan 
bertepatan dengan hari Selasa, 21 Muharram/11 Agustus 1925 M pada waktu 
subuh.
11
 Secara keseluruhan tafsir ini berjumlah 13 jilid 26 juz.  
Berikut penyajian dalam bentuk tabel:
12
 
NO JILID JUZ NAMA SURAT 
1 1 1 Al-Fatihah, Al-Baqarah  
2 1 2 Ali Imran  
3 2 3 An-Nisa', Al-Maidah  
4 2 4 Al-An'am, Al-A'raf 
5 3 5 Al-Anfal, At-Taubah  
6 3 6 Yunus, Hud 
7 4 7 Yusuf, Ar-Ra'd, Ibrahim  
8 4 8 Al-Hijr, An-Nahl  
9 5 9 Al-Isra', Al-Kahfi 
                                                             
10Agus S. Djamil, Al-Quran Menyelami Rahasia Lautan, (Bandung: Mizan, 2012), 22.  
11T}ant}a>wi> Jauhari>, Al-Jawahi>r…, 3.  
12Ibid, Jilid 1-26.  



































10 5 10 Maryam, Taha, Al-Anbiya'  
11 6 11 Al-Hajj, Al-Mu'minun  
12 6 12 An-Nur, Al-Furqan  
13 7 13 Asy-Syu'ara', An-Naml 
14 7 14 Al-Qasas, Al-Ankabut 
15 8 15 Ar-Rum, Lukman, Al-Sajdah  
16 8 16 Al-Ahzab, Saba' 
17 9 17 Fathir, Yasin  
18 9 18 As-Shaffat, Sad, Az-Zumar  
19 10 19 Ghafir, Fusshilat 
20 10 20 Asy-Syura, Al-Zukhruf  
21 11 21 
Ad-Dukhan, Al-Jatsiyah, Al-Ahqaf, 
Muhammad 
22 11 22 Al-Fath, Al-Hujurat  
23 12 23 
Qaf, Adz-Dzariyat, At-Tur, An-Najm, 
Al-Qamar 
24 12 24 
Al-Rahman, Al-Waqi’ah, Al-Hadid, 
Al-Mujadilah, Al-Hasyr, Al-
Mumtahanah, As-Shaff, Al-Jumu’ah, 
Al-Munafiqun, At-Taghabun, At-
Thalaq, At-Tahrim, Al-Mulk, Al-
Qalam, Al-Haqqah, Al-Ma’arij, Nuh, 
Al-Jin, Al-Muzammil, Al-Muddatsir, 
Al-Qiyamah, Al-Insan, Al-Mursalat  
25 13 25 
An-Naba’, An-Nazi’at, ‘Abasa, At-
Takwir, Al-Infithar, Al-MUthaffifin, 
Al-Insyiqaq, Al-Buruj, At-Thariq, Al-
A’la, AL-Ghasiyah, Al-Fajr, Al-
Balad, Asy-Syams, Al-Lail, Adh-
dhuha, AL-Insyirah, At-Tin, Al-



































‘Alaq, Al-Qadr, Al-Bayyinah, Az-
Zalzalah, Al-‘Adiyat, Al-Qariah, At 
Takatsur, Al-‘Ashr, Al-Humazah, Al-
Fil, Quraisy, Al-Ma’un, Al-Kautsar, 
Al-Kafirun, An-Nashr, Al-Lahab, Al-
Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas  
26 13 26 Mulkhaq juz Awal 
 
T}ant}a>wi> dianggap sebagai orang pertama yang menafsirkan Alquran 
secara keseluruhan dengan menggunakan corak ‘ilmi> (ilmu pengetahuan modern). 
Sebelumnya Muh}ammad Ah}mad Al-Iskandara>ni> dalam kitabnya “Kasyfu Al-
Asra>r Al-Nu>ra>niyah,” telah menafsirkan dengan corak yang sama, namun 
tafsirnya tidak mencakup keseluruhan ayat. Demikian juga Muh}ammad ‘Abdul 
Mun’im al-Jama>l dalam kitabnya “Al-Tafsi>r al-Fari>d li Alqura>n Al-Maji>d.13  
2. Sistematika Penulisan Tafsir 
Setiap karya tafsir pasti memiliki karakter sendiri-sendiri. Adapun 




a. Dalam pendahuluan kitab ia menjelaskan alasan menulis kitab tafsir al-
Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m. Disetiap bagian tafsirnya, ia selalu 
meyakinkan kepada manusia khususnya umat Islam terkait 
keterbelakangannya dengan ilmu-ilmu modern, khususnya ilmu sains. 
Karenanya, ia mencoba memberikan petunjuk bahwasannya Alquran 
                                                             
13Armainingsih, Studi Tafsir Saintifik…, 101.   
14Ibid., 104-105.  



































telah memberikan perintah untuk mengkaji ayat-ayat semesta secara 
serius.  
b. Menjelaskan secara ringkas maksud-maksud surat yang hendak 
ditafsirkan. Penjelasan maqa>s}id tersebut terkadang juga ditempatkan 
setelah menjelaskan kedudukan makkiyah dan madaniyah-nya serta 
pengelompokan surat. Tetapi secara umum sistematika penafsirannya 
diawali dengan penjelasan maqa>s}id surat, kemudian (kalau perlu) karena 
terdapat surat makkiyah dalam surat madaniyah atau sebaliknya ia 
jelaskan makkiyah dan madaniyahnya, kalau memungkinkan adanya 
pengelompokan ayat, maka ia jelaskan pengelompokannya.  
c. Memberikan penjelasan lafaz (al-tafsi>r al-lafz}i) atau penjelasan kosa 
kata, struktur bahasa dan gramatikanya secara ringkas dari setiap 
kelompok ayat maqa>sid. Dalam penjelasan lafaz tersebut, penekanan 
diberikan kepada lafaz tertentu dengan penguraian yang agak panjang.  
d. Memberikan penjelasan kandungan setiap maqa>sid dengan merinci lat}a>if 
dan jawa>hir-nya. Lat}a>if dalam tafsir ini adalah ungkapan atau 
pernyataan di antara teks yang mengandung lautan makna terdalam, 
sedang jawa>hir adalah mutiara-mutiara (rincian makna atau 
pengetahuan) yang diperoleh dari lautan (lat}a>if ) tersebut. Dalam uraian 
mengenai lat}a>if dan jawhar ini, terkadang ia hanya menuliskan lat}a>if-nya 
saja dengan penjelasan tema-tema tertentu yang panjang lebar, tanpa 
menyebutkan jawhar-nya, terkadang juga ia hanya menyebutkan jawhar-
nya saja.  



































e. Menguraikan lat}a>if atau jawhar diatas, dengan memberikan ulasan 
panjang lebar tehadap ayat-ayat kauniyah, serta memasukkan 
penjelasan-penjelasan yang mengandung relevansi dengan surat atau 
ayat yang sedang dibahas. Dalam pembahasan ayat-ayat tertentu, 
khususnya ayat kauniyah, ia banyak memasukkan pembahasan tentang 
teori-teori pengetahuan. Ia juga memasukkan gambar-gambar, 
eksperimen ilmiah, ataupun tabel-tabel ilmiah.  
f. Pembahasan berkaitan dengan ulumul Quran seperti asba>b al-nuzu>l, 
muna>sabah dan qira’a>t juga ia bicarakan. 
3. Metode Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m 
Dahulu, perhatian ulama tafsir terhadap kajian metodologis dalam 
penafsiran Alquran boleh dikatakan sangat kurang diperhatikan, mereka 
lebih cenderung langsung membahas wacana tanpa berfikir atau menetapkan 
terlebih dahulu teori atau kaidah yang digunakan. Alasannya karena kondisi 
umat yang lebih membutuhkan pemecahan berbagai masalah secara tepat 
dan praktis, tanpa membutuhkan teori yang rumit. Berbeda dengan abad 
modern, permasalahan dalam masyarakat semakin menjamur, sementara 
kondisi umat semakin memprihatinkan. Kondisi ini diperburuk dengan 
semakin sedikitnya ulama yang mumpuni dalam bidang tafsir Alquran. 
padahal masyarakat kondisinya sangat membutuhkan mereka. Sebab satu-
satunya jalan untuk menyelesaikan permasalahn adalah kembali kepada 
Alquran, dan yang dapat membuka jalan menuju hal tersebut adalah para 
mufassir yang benar-benar faham terhadap isi Alquran.  



































Jalan yang dimaksud dalam hal ini adalah metode atau cara yang 
dalam Bahasa Arab disebut manhaj atau T}ari>qah. Dalam bukunya yang 
berjudul “Wawasan baru Ilmu Tafsir,” Prof. Dr. Nasharuddin Baidan 
menyebutkan ada empat metode dalam menafsirkan Alquran: 
a. Metode global (Ijmali>), yaitu menafsirkan ayat Alquran secara global 
tanpa menjelaskan panjang lebar. Biasanya hanya penafsiran seputar 
kosa kata. Contoh tafsir dalam metode ini adalah tafsi>r Jalalain karya 
Jalaluddin al-Suyu>t}i> dan Jalaluddin Al-Mahalli>.
15  
b. Metode analitis (Tahlili>), yaitu sang mufassir menafsirkan ayat demi 
ayat dari seluruh aspek. Penafsirannya juga dilakukan secara tartib 
mushaf, yaitu dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat an-Na>s. 
Kemudian mufassir menjelaskan ayat secara lafd}I yang kemudian 
dijabarkan secara global. Metode ini juga menjelaskan mengenai 
munasabah ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, atau munasabah antar 
surat, selain itu juga memasukkan sebab nuzu>l. Baru kemudian mufassir 
menjelaskan tafsir ayat secara gamblang dengan disertai latar belakang 
keilmuannya. Yang termasuk dalam metode ini adalah tafsir Al-Jawa>hir 
Fi> Tafsi>r Alqura>n Al-Kari>m karya T{ant}a>wi> Jauhari>.
16
   
c. Metode Muqarran, yaitu metode penafsiran yang menggunakan cara 
perbandingan dalam membahas suatu ayat. Perbandingan disini bisa dari 
ayat satu dengan ayat lainnya, ayat dengan hadis Nabi atau pendapat 
                                                             
15Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) 379-380. 
16Abdul Hayyi al-Farmawi>, metode Tafsir Maud}u’i Suatu Pengantar, terj. Suryan A Jamrah, 
(Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 1999), 12.  



































para sahabat, atau pendapat mufassir satu dengan lainnya, baik dari segi 
isi maupun redaksi. Salah satu kitab tafsir yang masuk dalam metode ini 




d. Metode tematik (Maud}u’i), yaitu membahas ayat-ayat Alquran sesuai 
dengan tema. Semua ayat yang memiliki pembahasan yang sama 
dihimpun, kemudian membahasnya dari beberapa aspek, seperti dicari 
sebab nuzulnya, kosa kata, munasabah, serta memasukkan pendapat-
pendapat yang berkaitan dengan tema tersebut, baik itu hadis, atau 
pemikiran rasional sang mufassir. Jadi tafsir yang menggunakan metode 
ini tidak menafsirkan secara tartib mushaf, tetapi membahas mengenai 
tema yang sudah ditetapkannya saja. Contoh tafsir dalam metode ini 
adalah Kita>b min Huda> Alqura>n karya Muhammad Syalt}ut.
18 
Setelah mengetahui metode-metode penafsiran, dapat disimpulkan 
Tafsi>r al-Jawa>hir ini menggunakan metode tahlili>, Hal ini dapat dilihat 
ketika ia menafsirkan surat Qaf ayat 6.  
  جْوُر ُف ْنِم َاَلَ اَمَو اَهاَن ْ ي َن َب َفْيَك ِءاَمَّسلا َلَِا اْوُرُظْن َي ْمَل ََفا 
Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas 
mereka. Bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan 




Ayat ini menjelaskan mengenai keindahan ciptaan Allah, terutama 
langit dan bumi yang saat ini ditempati oleh makhluk hidup. Manusia dan 
                                                             
17Hamdani, Pengantar Studi Alquran, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 137.  
18Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru…, 379-380.  
19Alquran, 50:6.  



































makhluk hidup lainnya dapat menikmati, mengamati dan mengagumi ciptaan 
Allah salah satunya yaitu menggunakan indra penglihatan. Maka dari itu, 
pada akhirnya T{ant}a>wi> dalam menafsirkan juga menyinggung mengenai 
indra penglihatan, yaitu mata.  
Pertama-tama, ia membagi ayat tersebut ke dalam beberapa lat}a>if. 
Pada lat}a>if yang pertama, ia membicarakan mengenai hubungan fawatihus 
Suwar Alif La>m Mi>m dengan surat Qaf ayat 6. Kemudian pada lat}a>if yang 
kedua dijelaskan bagaimana Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
megahnya tanpa ada cacat. Dilanjutkan dengan lat}a>if yang ketiga dengan 
pembahasan rahasia mata yang telah mampu melihat dan mengagumi 
keindahan langit dan bumi. Dalam lat}a>if ini, T}ant}a>wi> menjelaskan 
menggunakan pendekatan ilmu sains yang mana disebutkan kegunaan mata 




Dari contoh yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa 
penafsiran T}ant}a>wi> mencakup keseluruhan ilmu yang patut diketahui. Ia 
menafsirkan secara panjang lebar, sehingga tidak hanya ilmu agama yang 
didapat, tapi juga ilmu- ilmu pengetahuan modern.  
4. Corak Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, kata corak merujuk kepada 
berbagai konotasi, antara lain bunga atau gambar-gambar pada kain, 
                                                             
20T}ant}a>wi> Jauhari>, Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r, Jilid 23…,21-32.   





































 Menurut Nasharuddin Baidan, corak tafsir yaitu 
kecenderungan pemikiran seorang mufassir yang mempengaruhi suatu karya 
tafsir.
22
 Para ulama mengklasifikasikan beberapa corak tafsir, yaitu:  
a. Corak sufi, yaitu suatu corak penafsiran yang dilakukan oleh para sufi. 
Biaasanya diungkapkan menggunakan bahasa mistik dan hanya 
diketahui oleh orang-orang sufi atau yang belajar melatih diri untuk 
mendalami ajaran tasawwuf. Contoh tafsir corak sufi yaitu Tafsi>r 
Alqura>n Al-Kari>m karya Tustu>ri>.23 
b. Corak falsafi, yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran menggunakan teori 
filsafat. Tafsir ini mencoba mengkompromikan antara teori filsafat dan 
agama. Tafsir corak ini mendapat pertentangan.
24
 
c. Corak fikih, yaitu penafsiran yang berusaha membuktikan kebenaran 
pendapat setiap madzhab dalam hal hukum. Corak ini lahir  dari 
terbentuknya madzhab-madzhab fikih yang ada. Salah satu tafsir corak 
ini yaitu kita>b Ahka>m Alqura>n karya al-Jas}s}as}.25  
d. Corak lughowi, yaitu penafsiran yang menggunakan kaidah-kaidah 
linguistik. Corak ini hadir karena banyaknya  orang non Arab yang 
masuk Islam serta keterbatasan bahasa yang dikuasainya. Mufassir yang 
masuk dalam kategori ini adalah Amin al-Khulli.
26
 
                                                             
21Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 173.  
22Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru…, 388.  
23Al-Farmawi>, Metode Tafsir Maud}u’i…, 16.  
24Ibid., 17.  
25M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1992), 74.  
26Amin al-Khulli dan Nashr Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khairan Nahdliyyin, 
(Yogyakarta: Adab Press, 2004), 28.  



































e. Corak ‘ilmi, yaitu penafsiran yang mengedepankan pembahasan 
menggunakan pendekatan sains. Setiap ayat yang ada hubungannya 
dengan penemuan-penemuan ilmiah atau ilmu-ilmu modern dibahas 
secara rinci dan mendetail. Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n karya T{ant}a>wi 
Jauhari> masuk dalam corak tafsir ini.
27
 
f. Corak Adabi Ijtima’i, yaitu corak penafsiran yang mengedepankan 
masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Tafsir yang masuk kategori ini 
adalah tafsir al-Mana>r karya Rasyid Ridha.    
Dari penjabaran di atas, sudah dapat diketahui jika corak tafsir yang 
digunakan oleh T}ant}a>wi> adalah corak ‘ilmi. Ia dalam tafsirnya selalu 
memberikan penjelasan panjang lebar terhadap ayat yang bersinggungan 
dengan sains. Hal ini dapat dilihat ketika ia menafsirkan surat Qa>f ayat 6. 
Makna asli ayat tersebut membahas mengenai kebesaran ciptaan Allah yang 
ada di langit, namun ia sangat sedikit dalam menafsirkan mengenai hal 
tersebut. Ia lebih terfokus pada pembahasan mengenai mata. Yang mana 
mata adalah indra untuk melihat kebesaran ciptaan Allah. Jika dalam ilmu 
sains mata memiliki bagian-bagian dan fungsi-fungsi, maka dalam al-Jawa>hir 
juga dijelaskan mengenai masalah tersebut. Sampai-sampai mengenai 
pembiasan yang terjadi pada matapun ia bahas dalam tafsirnya. Tidak hanya 
itu, jika diperlukan ia juga menyertakan gambar-gambar pendukung. Dalam 
salah satu jilid tafsirnya, ia menunjukkan gambar hewan-hewan, tumbuh-
                                                             
27M. Nor Ichwan, Tafsir ‘Ilmiy Memahami Alquran Melalui Pendekatan Sains Modern, 
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), 115-116.   



































tumbuhan di seluruh Asia Utara dan selatan. Mengenai gambar, penulis 





Salah satu contoh penafsiran T}ant}a>wi> yang menyertakan gambar 
                                                             
28Gambar di atas menjelaskan mengenai manfaat dan bagian-bagian mata, lihat T}ant}a>wi> Jauhari>, 
Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r, Jilid 23…,29.  



































5. Bentuk Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m 
Bentuk penafsiran dibagi menjadi dua, yaitu bentuk tafsir bi al-
Ma’tsu>r dan bi al-Ra’yi. Tafsir bi al-Ma’tsu>r adalah bentuk penafsiran yang 
disusun berdasarkan riwayat. Beberapa tafsir yang menggunakan bentuk 
tersebut yaitu tafsi>r al-T}abari> karya Ibnu Jarir al-T}abari>, tafsi>r Ibnu Katsi>r 
karya Ibnu Katsi>r dan al-Du>r al-Mantsu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’tsu>r karya 
Imam Al-Suyut}i>.
29
 Sedangkan bentuk tafsir bi al-Ra’yi adalah bentuk 
penafsiran yang lebih dominan menggunakan pendapat mufassir. Hal ini 
dapat kita jumpai pada tafsir al-Manar karya Rasyid Ridho dan tafsir al-
Jawa>hir karya T}ant}a>wi> Jauhari>.  
Jadi telah jelas bahwa bentuk tafsir al-Jawa>hir adalah bi al-Ra’yi>, 
karena ia lebih banyak memasukkan pendapatnya sendiri daripada riwayat-
riwayat terdahulu, lebih-lebih pada ilmu sains.   
6. Pandangan Ulama Terhadap Tafsi>r Al-Jawahi>r fi> Tafsi>r Al-Qura>n Al-Kari>m 
T{ant}a>wi> Jauhari> ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran khususnya 
terhadap ayat- ayat kauniyah selalu memeberikan penjelasan secara panjang 
lebar. Hal tersebut menjadikan kitab tafsirnya menuai pro dan kontra. 
Seperti penolakan tafsir sains pada umumnya, ulama yang paling keras 
menolak tafsir Al-Jawa>hir ini adalah Abdul Aziz Ali al-Sa’ud, Raja Mesir 
yang berkuasa pada masanya. Salah satu alasannya menolak tafsir ini adalah 
karena T{ant}a>wi> dirasa telah menyerang para ulama’ fikih yang hanya 
                                                             
29Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru…, 395.  



































menafsirkan ayat ahkam saja tetapi melalikan ayat kauniyah. Bahkan ia 
melarang penyebaran tafsir al-Jawa>hir ini.
30
 
Muhammad Husain Ad-Dzahabi lebih jelas mengatakan, fi>hi kullu 
Syai’in illa> al-tafsi>r yang disematkan kepada Fakhruddin al-Razi lebih pantas 
diberikan kepada T{ant}a>wi> Jauhari>.
31
 Selain itu, seorang doctor ahli tafsir, 
Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib yang telah mengkaji tafsir ilmiah 
kontemporer berkesimpulan bahwasannya tidak dibenarkan menafsirkan 
Alquran menggunakan ilmu pengetahuan alam. Alasan tersebut 
dikemukakannya karena Alquran bukanlah buku ilmu pengetahuan, 




Abdul Majid memandang kitab al-Jawa>hir telah melampaui batas 
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, sehingga lebih banyak membahas 
ilmu pengetahuan dari pada esensi Alquran itu sendiri. Meskipun begitu, 
abdul majid tetap menghargai alasan T{ant}a>wi> agar manusia bangkit dan 




Dibalik penolakannya, ulama yang memberikan respon positif 
terhadap tafsir al-Jawa>hir adalah Muhammad Ibrahim Syaeh Kujin, seorang 
utusan dari China yang belajar di Universitas al-Azhar). Ia mengatakan 
                                                             
30Fuad Taufiq Imron, Konsep Gunung Dalam Kitab Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n Al-Kari>m 
(Perspektif Sains Modern), Skripsi Jurusan Tafsir Dan Hadis Fakultas Ushuluddin Dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, (Semarang: UIN Walisongo, 2016), 79.  
31M. Husain ad-Dzahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, JIlid II, (Beirut: Da>r al-Hadis, 2005), 517.  
32Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi Dan Misi Paradigma Tafsir Alquran Kontemporer, 
ter. Moh Maghfur Wachid, (Bangil: al-Izzah, 1997), 192.  
33Ibid., 193.  



































bahwa T{ant}a>wi> adalah salah seorang mufassir modern yang menafsirkan 
Alquran menggunakan bahasa yang indah dan berdasarkan pemikiran-
pemikiran ilmiah modern.
34
 Selain Syaeh Kujin, Abu Abdullah al-Zarjani 
juga mendukung kitab tafsir al-Jawa>hir ini. Awalnya ia berpendapat bahwa 
banyak pertentangan antara ilmu agama dan ilmu sains. Namun setelah 





                                                             
34T{ant}a>wi> Jauhari>, Mulhaq al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n al-Kari>m, (Mesir: Must}a>fa al-Ba>bi al-
Hallabi, 1350), 269.  
35Ibid., 582.  


































ANALISIS PENAFSIRAN T{ANT{A>WI> JAUHARI>< TERHADAP SURAT AT{-
T{U>R AYAT 6 DAN RELEVANSINYA DENGAN SAINS MODERN 
 
A. Komponen-Komponen Kemukjizatan Alquran di dalam Lautan  
Air merupakan materi kehidupan yang luar biasa, karena kehidupan di 
dunia ini tidak akan terwujud tanpa adanya air. Di dalam Alquran, Allah 
menyebut term air (al-ma>’) dalam bentuk isim nakirah sebanyak 33 kali, dan 
dalam bentuk isim ma’rifat sebanyak 16 kali. Hal ini menandakan bahwa peran 
air sangatlah penting bagi kehidupan makhluk di bumi.
1
 
Kemukjizatan Alquran mengenai lautan baru-baru ini terungkap. 
Sebagai contohnya, lima belas abad silam, Alquran telah menyinggung mengenai 
kegelapan laut yang bertambah seiring dengan bertambahnya kedalaman lautan. 
Dan ternyata hal tersebut telah berhasil dibuktikan oleh ilmu pengetahuan 
tentang kelautan.  
Pada permulaan abad ke-20, seorang ilmuwan bidang kelautan, Dr. V.W. 
Ekwan berhasil mengungkap suatu hal yang sebelumnya belum diketahui 
manusia pada umumnya. Encyclopedia Britanica menyebutkan bahwa lautan dan 
samudra pada umumnya ditutupi oleh awan tebal yang menghalangi dan 
menutupi sebagian besar cahaya matahari. Gumpalan awan tebal tersebut 
memantulkan cahaya matahari hingga menerangi laut. Ada sebagian cahaya yang 
dipantulkan, ada juga yang diserap. Meskipun demikian, penyerapan cahaya 
matahari menyesuaikan kedalaman laut. Semakin dalam laut, maka cahaya 
matahari yang diserap akan semakin berkurang. Selain itu, air laut menyerap 
                                                             
1Imam al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Mufrada>t Alfa>d} Alqura>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2009), 784.  



































warna-warna spectrum secara bertahap. Karena itu, akan ada tingkatan-tingkatan 
kegelapan di dalam lautan dan kegelapan tersebut akan semakin pekat setelah 
mencapai kedalaman 1000 m. sehingga ketika seseorang memasukkan tangannya 
pada kegelapan tersebut, maka dia tidak akan bisa melihatnya.
2
  
Hal ini senada dengan firman Allah surat an-Nur ayat 40. Lafad “au 
kazu>luma>tin” menunjukkan arti “ketidak mampuan melihat.” Hal ini dikuatkan 
oleh ayat setelahnya, “fi> bahrin lujjiyyin.” Lujjiyy berasal dari kata lajja  yang 
berarti terus menerus sampai keujungnya dan keras kepala dalam berbuat. Jika 
diid}a>fahkan dengan lujjat al-bahr berarti gelombang laut yang saling bersusulan. 
Dalam ayat ini, bahr lujjiyy diartikan dengan laut yang sangat dalam.3 
Ayat ini kemudian menyingkap kemukjizan Alquran tentang 
pengetahuan ilmiah yang lainnya, yaitu laut yang diliputi gelombang-gelombang. 
Pada tahun 1900 ditemukan adanya dua gelombang/ombak di lautan, yaitu 
ombak yang ada di permukaan laut dan ombak dalam laut yang gerakannya 
berlawanan dengan ombak permukaan laut.  
Selain kegelapan di laut dalam dan gelombang yang berlapis, ada juga 
kemukjizatan Alquran di dalam lautan yang menjelaskan mengenai pemisah 
antara dua laut. Hal ini sebagaimana yang telah tercantum dalam Alquran surat 
ar-Rahman ayat 19-22, an-Naml ayat 61, dan al-Furqan ayat 53.  
Ibnu Manzhu>r dalam karyanya “lisa>nu al-Arab” mengatakan bahwa lafad 
“maraja” memiliki dua arti, yaitu campuran dan datang, pergi, dan kekacauan. 
                                                             
2Tim Penyusun, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Alquran dan Sunnah, Jilid 3 (Jakarta: 
Kharisma Ilmu, T.th), 112.  
3Kementerian agama RI, Alquran dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 6 (Jakarta:  
Widya Cahaya, 2011), 615.  



































Sedangkan az-Zajjaj berpendapat bahwa lafad “maraja” memiliki arti 
“mencampur,” yaitu mencampur antar laut asin dan laut tawar. Sedangkan lafad 
“la> yabgiya>n” dimaknai dengan air asin tidak akan masuk dan bercampur dengan 
air tawar. Mayoritas ulama tafsir berpendapat bahwa batas yang memisahkan dua 
laut yang terdapat pada ayat ini merupakan mukjizat dan tanda kebesaran Allah.
4
  
Kemudian, pada sekitar abad ke-20, ditemukan kenyataan bahwa setiap 
laut memiliki sifat yang berbeda-beda, dari segi ciri-ciri, susunan, dan 
komposisinya. Hal ini ditemukan setelah para peneliti mendirikan stasiun-stasiun 
laut untuk meneliti sampel air laut. Dari penelitian tersebut, ditemukan beberapa 
fakta ilmiah diantaranya ditemukan adanya percampuran antara air di dua lautan 
meskipun diantara keduanya terdapat batas pemisah. Tetapi hal ini terjadi secara 
lambat, dimana ciri air yang pertama melewati laut yang kedua, sehingga laut 
yang pertama memiliki ciri laut yang kedua. Namun laut ke dua sama sekali tidak 
terpengaruh dengan ciri laut pertama.
5
  
Masih banyak kemukjizatan Alquran yang telah berhasil dibuktikan oleh 
ilmuwan kelautan setelah Alquran mengatakan beberapa abad lamanya. Dan 
yang dibahas pada penelitian kali ini adalah adanya api di dalam lautan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Alquran benar-benar merupakan mukjizat yang abadi 
sepanjang zaman.  
B. Analisis penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari terhadap surat at}-T{u>r ayat 6 
Akhir-akhir ini banyak muncul istilah I’jaz> al ‘ilmi> (mukjizat keilmuan) 
yang membahas ayat-ayat kauniyah dalam Alquran. Bahkan ada lembaga-
                                                             
4Tim Penyusun, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah…, 118-120. 
5Ibid., 118-120.  



































lembaga khusus yang berusaha membuktikan sains modern dengan ayat-ayat 
kauniyah yang terdapat dalam Alquran, mereka menyebutnya lembaga I’ja>z al 
‘Ilmi> fi> Alqura>n wa Al-Saunnah. 
Apa yang ditemukan melalui ilmu modern akhir-akhir ini membuat 
banyak manusia terheran-heran. Faktanya, ternyata Alquran lebih dulu 
mengungkapnya sebelum para saintis dunia membuktikan dengan teori-teorinya. 
Bahkan dari penemuan-penemuan tersebut, ada ilmuwan yang akhirnya 
menyatakan diri masuk Islam. Sebutlah Maurice Bucaille yang dikenal sebagai 
ilmuwan peneliti jasad Fir’aun.6 Jacques Yves Costeau, seorang ahli oceanografi 
dan ahli selam terkemuka asal Prancis yang menemukan air tawar dan air asin 
yang tidak tercampur, seperti ada dinding pemisah antara keduanya.
7
  
Alquran merupakan mukjizat yang kekal sampai akhir zaman dan tidak 
seorangpun mampu membuat yang serupa dengannya. Teks Alquran memang 
tidak menyebutkan secara detail kejadian-kejadian yang akan terjadi dikemudian 
hari, karena Alquran memang bukan kitab sejarah. Namun Alquran hanya 
menyebutkan point-point pentingnya saja. Hal ini dimaksudkan agar manusia 
menggunakan akalnya untuk merenung, dan menyelami lebih dalam rahasia-
rahasia Alquran.  
Banyak sekali ayat-ayat Alquran yang menyimpan pengetahuan 
mengenai sains. Seperti penjelasan sebelumnya, Alquran tidak menjelaskan 
secara rinci, namun Alquran hanya memberikan kode-kode agar manusia 
khususnya umat Islam bertadabbur dengan ciptaan Allah. Dan nyatanya para 
                                                             
6Maurice Bucaille adalah seorang ahli bedah asal Perancis kelahiran 19 Juli 1920.  
7Jacques Yves Costeau lahir di Prancis, 11 Juni 1910 dan meninggal di Paris, 25 Juni 1997.  



































ilmuwan barat sudah lebih dulu mengkaji apa yang dituliskan dalam Alquran 
daripada umat Islam sendiri. Kejadian ini menjadikan umat Islam terbelakang 
dan ketinggalan zaman. Hal inilah yang menjadi alasan ulama tafsir berusaha 
mengejar ketertinggalan umat Islam dengan menulis karya tafsir bercorak ilmi, 
T{ant}a>wi> termasuk di dalamnya. T}ant}a>wi> berpendapat, ayat-ayat Alquran yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan jumlahnya lebih dari 750 ayat. Jumlah 
tersebut tidak ada setengahnya dibanding dengan ilmu hukum yang hanya 
berjumlah 150 ayat. Tapi mengapa ulama Islam lebih banyak menulis puluhan 
bahkan ribuan buku yang membahas masalah hukum.
8
 
Tafsir al-Jawa>hir disinyalir sebagai salah satu kitab yang menafsirkan 
keseluruhan ayat menggunakan corak sains. Meskipun dalam penyebarannya 
tafsir ini sempat menuai pro dan kontra, namun pada akhirya tafsir ini 
memberikan banyak sumbangsih terhadap dunia pendidikan. Dalam 
penafsirannya, T{ant}a>wi> selalu membahas secara panjang lebar ayat-ayat 
kauniyah, bahkan jika perlu ia juga menyertakan gambar. Penelitian yang kali ini 
akan dilakukan adalah analisis penafsiran T{ant}a>wi> terhadap surat at}-T{u>r ayat 6.  
Ia mengawali penafsirannya dengan menjelaskan keseluruhan surat. 
Bahwasannya surat at-Tur dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama, menjelaskan 
mengenai penafsiran basmalah. Bagian kedua, penjelasan tentang azab dan 
ni’mat, ahli surga, ahli neraka. Bagian ketiga, tentang sikap orang kafir terhadap 
kenabian Muhammad, pembenaran kenabian Muhammad dan penetapan terhadap 
keesaan Tuhan, yang pembahasan ini dimulai dari ayat 29 sampai akhir surat.  
                                                             
8Agus S. Djamil, Al-Quran Menyelami Rahasia Lautan, (Bandung: Mizan, 2012), 22.  



































Surat ini diawali dengan bentuk sumpah. Sedangkan telah diketahui 
bahwa Allah tidak butuh sumpah. Karenanya, pasti ada maksud tertentu dibalik 
beberapa sumpah yang mengawali surat at-Tur. Lafad} Bahr Al-Masju>r yang 
terdapat pada ayat 6 menimbulkan kontradiksi yang mengakibatkan para ulama 
tafsir memberikan komentar mengenai ayat ini. Air dan api adalah dua materi 
yang tidak serasi, karena air dapat memadamkan api, sedangkan api 
mendidihkan, memanaskan, dan menguapkan air. Lalu, dimana letak kebenaran 
ayat tersebut?  
Para ulama tafsir memberikan komentar bahwasannya ayat ini 
mengisyaratkan apa yang akan terjadi pada hari kiamat. Mereka mendasari 
komentar ini pada ayat lain yang memberikan makna sama: 
 ُس ُراَحِبْلا اَذِاَو ْتَر ِج 




Namun, konteks ayat-ayat sebelumnya menunjukkan realitas yang 
muncul di dalam kehidupan saat ini. Karenanya, para ulama tafsir berusaha 
mencari makna al-masju>r selain “menyalakan api.” Salah satu arti yang 
ditemukan yaitu air yang meluap dan menenggelamkan benua-benua yang ada di 
sekitarnya.  
Arti ini dianggap benar karena volume air tawar yang ada di bumi 
mencapai 77% dari keseluruhan air yang ada di daratan memang ditahan dalam 
bentuk hamparan-hamparan salju dan es yang sangat tebal. Salju dan es tersebut 
berada di kutub selatan dan kutub utara. Selain itu, hanya memerlukan 4-5 
                                                             
9Alquran, 81:6.  



































derajat untuk mencairkan salju dan es tersebut. dan jika kondisi tersebut terjadi, 
maka akan mampu menenggelamkan daratan yang saat ini dihuni oleh manusia 
dan makhluk hidup lainnya.
10
 Para ilmuwan geologi akhir-akhir ini menemukan 
bahwa seluruh samudra dan beberapa laut, seperti Laut Merah dan Laut Arab 
benar-benar menyala karena aktivitas magmatis. Beberapa mufassir yang 
memasukkan penemuan-penemuan ilmiah di dalam karyanya mulai membahas 
fenomena ini. `Salah satu mufassir` tersebut adalah T{ant}a>wi> Jauhari> yang tafsirnya 
terkenal dengan corak ilmi atau sains, Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n.  
T{ant}a>wi> memberikan makna bahr al-masju>r sebagai sebuah tempat 
perapian yang dari dalamnya mengeluarkan api yang bergejolak. Api yang berada 
dalam lautan tersebut akan terus berkembang dan akan memuntahkan apinya 
pada suatu masa yang menimbulkan perasaan was-was dan khawatir. Masa 
tersebut adalah hari kiamat. Sesungguhnya kabar ini telah dijelaskan dalam hadis 
sejak 1400 tahun yang lalu, namun orang-orang terdahulu belum mampu 
menangkap maksud yang terkandung di dalam makna al-masju>r.11     
Dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah SAW bersabda, “semestinya tak 
seorangpun boleh berlayar mengarungi lautan kecuali orang-orang yang hendak 
pergi haji atau umrah atau yang hendak berjihad di jalan Allah. Karena 
sesungguhnya di bawah laut ada api dan di bawah api ada laut.  
Lebih lanjut, T}ant}a>wi> mengibaratkan bumi ini seperti buah semangka. 
dan kulitnya seperti kulit semangka. Artinya, perbandingan kulit bumi dengan 
                                                             
10Tim Penyusun, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah Dalam Alquran Dan Sunnah, (Jakarta: 
Kharisma Ilmu, T.th), 129-130.    
11T{ant}a>wi Jauhari>, Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n Al-Kari>m, Jilid 23, (Mesir: Must}a>fa Al-Ba>bi> Al-
Hallabi>, 1351 H), 214.  



































api yang ada di dalamnya itu seperti kulit semangka dengan isinya. Karena itu, 
saat ini kita berada di atas api yang besar, yakni di atas laut yang dibawahnya 
penuh dengan api dan laut tesebut tertutup dengan kulit bumi dari seluruh 
penjurunya. Dari waktu ke waktu api tersebut akan naik ke atas permukaan yang 




Makna ini dibuktikan dengan ayat yang lain, wa idza al biha>ru fujjirat. 
Dalam tafsir al-Jawa>hir, ayat ini juga menggambarkan kejadian pada hari kiamat 
kelak. Lautan yang seyogyanya dipenuhi dengan air, akan berubah dan dijadikan 
dipenuhi dengan api. Hal ini nampak mustahil, namun kejadian kiamat tidak ada 
yang tau selain Allah, seperti yang sudah difirmankan Allah dalam ayatnya:  
 َّلَِا اَهِتْقَوِل اَهْ ي ِلَُيَُلَ ْ ِبَّر َدْنِع اَهُمْلِع َا َّنَِّا ْلُق اَهاَسْرُم َنَيَا ِةَعاَّسلا ِنَع َكَنْوُل َئْسَي.....َوُه  
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, “Kapan 
terjadi?” katakanlah. “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu ada pada 
Tuhanku. Tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya 
selain dia…13 
 
Adanya api di dalam laut didasari oleh adanya gunung api yang tercipta 
karena pergerakan lapisan dalam bumi. Pembentukan gunung api ini terjadi pada 
lapisan kerak bumi, dan lebih tepatnya pada lapisan yang disebut astenosfer. 
Lapisan astenosfer yang tersusun atas material yang bersifat plastis cair karena 
gaya rotasi dan gravitasi bumi, mengalami pergerakan yang membentuk arus 
konveksi pada material cair tersebut. Arus konveksi pada material astenosfer 
tersebut mengakibatkan kerak bumi bergerak. Disatu sisi mengalami 
perenggangan, sedangkan yang lainnya mengalami penumpukan. Karena kerak 
                                                             
12Ibid.,  214.  
13Alquran, 7:187.  



































bumi bersifat kaku, maka terjadi patahan yang selanjutnya patahan tersebut dialiri 
oleh material cair yaitu magma yang berasal dari mantel bumi dan lapisan 
astenosfer. Dalam hal ini terjadi proses penghancuran dan pembangunan kerak 
bumi. Bagian kerak yang berenggangan akan patah dan magma muncul ke 
permukaan membentuk kerak baru. Sedangkan kerak yang bertumpukan 
mengalami kehancuran, sebagian kerak menyusup di bagian kerak yang lain, dan 
sebagiannya hancur membentuk cekungan-cekungan yang selanjutnya 
membentuk aktivitas sedimentasi. Teori seperti ini disebut dengan teori tektonika 
lempeng atau teori Lempeng Tektonik.
14
  
T{ant}a>wi> dalam tafsirnya juga menyinggung mengenai pembentukan 
gunung api dalam lautan. Ia mengatakan bahwasannya dari waktu ke waktu, api 
tersebut akan semakin besar dan memenuhi lautan. Jika sudah begitu, akan ada 
goncangan yang hebat, seperti yang pernah terjadi pada tahun 1925 di Batolia.
15
 
Sebelumnya, telah terjadi goncangan hebat pada 1883, Gunung Krakatau meletus 
dan mencatat rekor sebagai salah satu letusan terdahsyat dalam sejarah hingga 
memusnahkan keseluruhan Pulau Krakatau. Abunya terlontar hingga ke angkasa 
dan mengotori kota-kota hingga mencapai ribuan kilometer jauhnya. Kemudian 
disusul pada tahun 1927, berbagai letusan susulan terus terjadi dalam skala yang 
relative kecil dan menghasilkan sebuah pulau kecil baru yang dinamai Anak 
Krakatau. Gunung ini diyakini sebagai salah satu gunung api yang tumbuh dari 
dasar lautan.  
                                                             
14Sri Mulyaningsih, Vulkanologi, (Yogyakarta: Ombak, 2015), 48.  
15T{ant}a>wi> Jauhari>, al-Jawa>hir Fi Tafsi>r…, Jilid 23, 214.  



































Adanya fenomena api di dalam lautan merupakan bukti kebesaran Allah. 
Yang mana ayat ini menunjukkan jika Alquran memang asli kebenarannya, karena 
Alquran telah menyebutkan sejak 1400 lalu sebelum ditemukannya bukti konkret 
oleh para ilmuwan saintis modern. Dan juga membuktikan jika ilmu sains dan 
agama tidak saling bertolak belakang. Selain itu, ayat ini dan ayat-ayat 
sebelumnya juga menjadi jawaban untuk ayat selanjutnya, bahwa azab Allah pasti 
akan terjadi.  
Agar penelitian ini lebih sistematis, maka dibutuhkan analisis lebih jauh 
mengenai penafsiran T{ant}a>wi> terhadap surat at}-T{u>r ayat 6 melalui beberapa 
aspek, yaitu aspek kebahasaan, aspek munasabah, dan bukti ilmiah.  
a. Aspek kebahasaan  
Dalam kitab Mufrada>t alfad} al-Qura>n karya al-Imam al-Ra>ghib al-
As}faha>ni, kata sajara diartikan sebagai kobaran api atau mengobarkan api 
untuk menyalakan tungku. Hal ini senada dengan surat At-T{u>r ayat 6 yang 
mana dalam ayat tersebut Allah bersumpah dengan “lautan yang dipenuhi 
api.” 16   
Ahli ta’wil berbeda pendapat mengenai makna al-masju>r. sebagian 
ulama mengartikan dengan tungku atau perapian. Ada juga yang 
mengartikannya sebagai api yang terlindung di dalam air. Diceritakan dari 
Ya’qu>b, dari Ibnu ‘A<liyah dari Daud dari Sa’id bin Mus}ib, berkata ‘Ali RA 
dengan seorang laki-laki dari Yahudi. Yahudi bertanya, ”seperti apa neraka 
Jahannam itu?” Ali menjawab, “Kau bisa melihatnya di laut.” Yahudi 
                                                             
16Imam al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Mufrada>t Alfad} Al-Qura>n, (Damasku>s: Da>r al-Qalam, 2009), 397-
398.  



































berkata, “Apa bukti jika perkataanmu benar?” lalu kemudian Ali mengutip 
ayat Alquran “wa al-Bahr al-Masju>r.”17 
Dalam riwayat lain, “Diceritakan dari Muhammad bin Sa’ad 
berkata: Diceritakan dari ayahnya dari pamannya dari kakeknya dari Ibnu 
Abbas berkata, “bahr masju>r” yang bermakna gejolak api yang dapat 
menyebabkan air disekitarnya seperti terkena pukulan hebat. Ada juga 
riwayat lain yang menyamakan makna wa al-bahr al-masju>r dengan wa al-
bahr muliat yang bermakna “dan lautan yang penuh dengan panah-panah 
api.”18  
Beberapa ulama lain juga mengatakan bahwa makna bahr al-
masju>r adalah “demi laut yang meluap,” karena al-masju>r diartikan dengan 
“penuh.” Diantara ulama dalam hal ini adalah Prof. Dr. Zaghlul an-Najjar. 
Selain mengartikan “sajarah al-Nu>r” yang berarti panas dan mendidih, ia 
juga memberikan makna “penuh.”19 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
lafad} masju>r memiliki dua makna, yaitu “penuh” dan “berkobar.” Tetapi at}-
T{abari> lebih condong kepada makna “penuh,” karena makna tersebut bisa 
langsung dilihat oleh mata, yaitu laut yang penuh dengan air.   
Sebagaimana kitab-kitab tafsir yang sudah disebutkan di atas, 
T{ant}a>wi> dalam menafsirkan bahr al-masju>r terlebih dahulu menjelaskan dari 
                                                             
17Abi Ja’far Muhammad ibn Jari>r at}-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ayi Alqura>n, Jilid 22 
(Kairo: Bada>r Haja>r, 1422), 458.  
18Ibid., 459.  
19Zaghlul an-Najjar, Tafsi>r al-A<ya>tu al-Kauniyah fi> Alqura>n al-Kari>m, Jilid 3 (Kairo: as-
Syarqiyah al-Dauliyyah, 2007), 461.  



































segi kebahasaan, yaitu makna lafad} masju>r berasal dari kata sajaratu al-na>ra 
yang berarti menyalakan api. Lebih lanjut, T}ant}a>wi> mengibaratkan bumi ini 
seperti buah semangka. dan kulitnya seperti kulit semangka. Artinya, 
perbandingan kulit bumi dengan api yang ada di dalamnya itu seperti kulit 
semangka dengan isinya. Karena itu, saat ini kita berada di atas api yang 
besar, yakni di atas laut yang dibawahnya penuh dengan api dan laut tesebut 
tertutup dengan kulit bumi dari seluruh penjurunya. Dari waktu ke waktu api 
tersebut akan naik ke atas permukaan yang akhirnya akan menimbulkan 
letusan gunung berapi dan gempa bumi, bahkan tsunami.
20
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan 
antara penafsiran T{ant}a>wi> dengan ulama tafsir klasik dan kontemporer. 
Mereka sama-sama mengartikan lafad} masju>r dengan “menyala” dan 
“penuh.”  
b. Aspek munasabah  
Pada bab sebelumnya, telah disebutkan lafad} masju>r memiliki arti 
yang sama dengan ayat yang berada pada QS. at-Takwi>r ayat 6, dan QS. al-
Infit}a>r. Setelah diteliti, ketiga surat tersebut memilik beberapa kesamaan. 
Semuanya diturunkan di Makkah dan menjelaskan kejadian pada hari 
kiamat. Berikut ulasan singkat mengenai ketiga surat tersebut.  
 ِروُّطلاَو  وُطْسَم ٍباَتَِكو ٍر  ٍروُشْنَم  ٍقَر فِ  ِروُمْعَمْلا ِتْي َبْلاَو  ِعوُفْرَمْلا ِفْقَّسلاَو   ِروُجْسَمْلا ِرْحَبْلاَو 
Demi gunung (Sinai), dan demi kitab yang ditulis, pada lembaran yang terbuka, 
demi Baitul Ma’mur (Makkah), demi atap yang ditinggalkan (langit), demi 
lautan yang ada api.
21
  
                                                             
20T{ant}a>wi Jauhari>, Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n Al-Kari>m, Jilid 23, (Mesir: Must}a>fa Al-Ba>bi> Al-
Hallabi>, 1351 H), 214.  
21Alquran, 52:1-6.  



































Pada akhir surat sebelumnya (QS. adz-Dzariyat), Allah menegaskan 
bahwa siksaan yang pedih akan tiba kepada orang-orang yang dholim dan 
kecelakaan kepada orang-orang kafir pada hari yang sudah dijanjikan. 
Kemudian, pada bagian awal surat ini, diawali dengan sumpah-sumpah yang 
selanjutnya Allah menegaskan lagi bahwa azab Allah pasti akan datang.
22
  
Para ulama sepakat jika kejadian ini akan terjadi pada hari kiamat, 
namun sumpah-sumpah sebelumnya mengindikasikan kejadian yang ada 
pada saat ini. T{u>r berarti gunung yang berpohonan. Riwayat yang paling 
s}ahih menegaskan bahwa yang dimaksud T{u>r adalah tempat dimana Musa 
menerima Taurat. Wa kita>bin mast}u>r ialah kitab Taurat yang diterima Musa 
di gunung T{u>r. ada pula yang menafsirkan “kitab yang ditulis.” di lauh 
mahfu>d} karena sejalan dengan ayat selanjutnya, “wa al-baiti al-makmu>r” 
yang dimaksud adalah ka’bah. Pendapat paling s}ahih mengatakan sebagai 
“tempat ibadah para malaikat yang ada di langit.” Kemudian dilanjutkan 
dengan sumpah wa al-saqfi al-marfu>’ yang berarti atap langit. Dan disusul 
dengan wa al-bahr al-masju>r yang berarti laut yang penuh.23  
Yang membedakannya dengan surat at-Takwi>r ayat 6 yaitu bahwa 
sumpah yang disebut mengindikasikan kejadian pada hari kiamat kelak. 
Sedangkan pada surat at-T{u>r ayat 6, mengindikasikan kejadian yang dapat 
dilihat pada saat ini. Hal inilah yang mendorong para mufassir terdahulu 
mencari makna al-masju>r selain “menyalakan api.” Salah satu arti yang 
                                                             
22Kementerian Agama, Alquran Dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan), Jilid 9 (Jakarta: 
Widya Cahaya, 2011), 494.  
23Sayyid Quthb, Tafsi>r Fi> Zhila>l Alqura>n Dibawah Naungan Alquran (Surat Qa>f – al-Haqqah), 
Jilid 11 (Jakarta: Gema Insani, 2004), 58.  



































ditemukan yaitu air yang meluap dan menenggelamkan benua-benua yang 
ada di sekitarnya.  
Dari sini dapat diketahui jika mufassir klasik hanya menafsirkan 
ayat ini dengan sederhana. Karena pada saat itu sains belum ikut ambil 
bagian di dalamnya. Sedangkan T{ant}a>wi>, ulama modern yang 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam tafsirnya membahas lebih lanjut 
mengenai makna masju>r yang memang diartikan sebagai “api yang 
bergejolak.” Dan makna ini telah dibuktikan oleh penemuan ilmiah.  
c. Bukti ilmiah  
Meskipun dalam menafsirkan makna “bahr al-masju>r” T{ant}a>wi> 
tidak menafsirkan secara panjang lebar, namun dalam kenyataannya 
penafsirannya sudah mewakili ilmu sains pada umumnya.  
T{ant}a>wi> menjelaskan bahwa sesungguhnya bumi yang saat ini 
ditempati olah manusia berada di atas air. Karena sebagian besar permukaan 
bumi adalah lautan. T{ant}a>wi> memang tidak menjelaskan secara rinci 
mengenai berapa lebar lautan dan daratan. Tetapi T{ant}a>wi> lebih jelas 
mengibaratkan bumi ini seperti buah semangka. dan kulitnya seperti kulit 
semangka. Artinya, perbandingan kulit bumi dengan api yang ada di 
dalamnya itu seperti kulit semangka dengan isinya. Karena itu, saat ini kita 
berada di atas api yang besar, yakni di atas laut yang dibawahnya penuh 
dengan api dan laut tesebut tertutup dengan kulit bumi dari seluruh 
penjurunya. Pada akhirnya api tersebut akan naik ke atas permukaan yang 
akhirnya akan menimbulkan letusan gunung berapi dan gempa bumi, bahkan 





































 T{ant}a>wi> juga menyebutkan jika kejadian yang diakibatkan adanya 
api di dalam laut pernah terjadi pada tahun 1925.  
A. Relevansi Penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dengan Sains Modern  
Sebelum menjelaskan lebih lanjut mengenai relevansi penafsiran 
T{ant}a>wi> dengan ilmu sains modern, sedikit akan diuraikan mengenai terjadinya 
api di dalam laut. Namun sebelum itu, hal yang harus diketahui lebih dulu yaitu 
bagian-bagian penyusun bumi.  
Menurut Bolt (1993) dan Mason & Moore (1982), struktur dalam bumi 
dari dalam ke luar tersusun atas inti bumi, mantel bumi, dan kerak bumi. Inti 
bumi tersusun atas inti inti dalam yang bersifat padat dan inti luar yang bersifat 
elastis. Inti bumi pertama kali dikenali pada tahun 1606 oleh R.D. Oldhom 
(Anderson, 2000). Oldham berhasil mengidentifikasi inti bumi dari data rekaman 
kedalaman pusat gempa bumi. Data tersebut yang kemudian oleh Newton 
digunakan sebagai dasar untuk menghitung densitas bumi. Wadati (1935) 
kemudian menggunakan argumentasi Newton tentang perbedaan densitas bumi 
untuk mempelajari mekanisme pergerakan gempa bumi, didasarkan atas jenis 
pantulan gelombang shear dan kompresi. Wadati menduga bahwa bagian luar inti 
bumi bersifat elastis, sedangkan bagian dalam inti bersifat padat.
25
 
Mantel bumi digambarkan sebagai massa cair dengan cepat rambat 
gelombang yang rendah, densitas menurun dengan cepat dari inti luar dengan 
komposisi FeO, MgO, 𝑆𝑖𝑂2 dan 𝐴𝐼2𝑂3 yang semakin meningkat di dalam massa 
                                                             
24T{ant}a>wi Jauhari>, Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Alqura>n Al-Kari>m, Jilid 23, (Mesir: Must}a>fa Al-Ba>bi> Al-
Hallabi>, 1351 H), 214.  
25Bayong Tjasyono, Ilmu Kebumian dan Antariksa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 77.  



































cair tersebut. mantel bumi adalah lapisan yang berada antara kerak dan inti luar 
bumi dengan kedalaman sekitar2900 km dari permukaan bumi yang meliputi 
84% volume bumi. Mantel bumi terbagi menjadi dua lapisan, yaitu lapisan 
mantel atas dan lapisan mantel bawah. Mantel atas bumi terdiri atas lapisan 
peralihan dan astenosfer. Mantel atas memiliki ketebalan 10-350 km di bawah 
permukaan laut. Temperaturnya 1.400 − 30000𝐶 dan berat jenisnya 3,4-4,3 
g/𝑐𝑚3. Sedangkan mantel bawah berada pada kedalaman 350-2900 km di bawah 
permukaan bumi. Temperaturnya berkisar 3.0000𝐶. batuannya tidak selalu cair 
karena tekanan tinggi. Berat jenisnya 4,3-5,4 g/𝑐𝑚3.26 
Sedangkan kerak bumi adalah lapisan terluar bumi yang disusun atas 
massa padat dengan kecepatan rambat gelombang tinggi. Lapisan ini mempunyai 
tebal antara 5-50 km. Tebal lapisannya tidak sama disetiap tempat. Lapisan ini 
tersusun dari materi-materi padat yang kaya silisium dan aluminium. Kerak bumi 
terdiri dari atas dua lapisan. Pertama, kerak samudra yang mempunyai ketebalan 
5-12 km dan kedua kerak benua yang mempunyai ketebalan 20-50 km.27 
Bagian yang membatasi inti bumi dan mantel bumi disebut batas 
Gutenberg.
28
 Di dalam batas Gutenberg terdapat dapur magma primer yang 
terbentuk dari proses pelelehan batuan yang terjadi akibat perubahan suhu dan 
tekanan bumi.
29
 Magma primer yang dihasilkan dari pelelehan batuan tersebut 
                                                             
26Pabundu Tika, Bukti Kebenaran Alquran.., 151.  
27Ibid., 150.  
28Batas Gutenberg terletak pada kedalaman lebih dari 2900 km dan bersifat gradual plastis cair, 
lihat A. Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 52.  
29Dapur magma primer yaitu tempat pembentukan magma (tempat melelehnya batuan) yang 
terletak pada bagian bawah lapisan kerak bumi dan di atas lapisan astenosfer, atau biasa disebut 
batas Gutenberg.  



































selanjutnya mengalami pergerakan menuju permukaan bumi melalui rekahan-
rekahan tektonika yang ada di atasnya. Bagian bawah bidang batas Gutenburg 
disebut dengan lapisan astenosfer. Lapisan ini tersusun atas magma primer yang 
didalamnya berlangsung arus-arus konveksi akibat perubahan sifat fisik lapisan 
struktur dalam bumi.  
Lapisan astenosfer yang tersusun atas material yang bersifat plastis cair 
karena gaya rotasi dan gravitasi bumi, mengalami pergerakan yang membentuk 
arus konveksi pada material cair tersebut. Arus konveksi pada material astenosfer 
tersebut mengakibatkan kerak bumi bergerak. Disatu sisi mengalami 
perenggangan, sedangkan yang lainnya mengalami penumpukan. Karena kerak 
bumi bersifat kaku, maka terjadi patahan yang selanjutnya patahan tersebut 
dialiri oleh material cair yaitu magma yang berasal dari mantel bumi dan lapisan 
astenosfer. Dalam hal ini terjadi proses penghancuran dan pembangunan kerak 
bumi. Bagian kerak yang berenggangan akan patah dan magma muncul ke 
permukaan membentuk kerak baru. Sedangkan kerak yang bertumpukan 
mengalami kehancuran, sebagian kerak menyusup di bagian kerak yang lain, dan 
sebagiannya hancur membentuk cekungan-cekungan yang selanjutnya 
membentuk aktivitas sedimentasi. 
Seamount atau gunung api bawah laut terbentuk pada daerah 
“Pemekaran Kerak Samudra.” Hal ini karena arus konveksi yang berlawanan 
sehingga menjadikan kedua lempeng semakin menjauh. Karena proses ini, zona 
pemekaran menjadi tipis. Hal ini menyebabkan cairan pijar (magma) dari lapisan 
astenosfer menembus dan menerobos kerak melalui zona yang sudah tipis. 



































Karena pengaruh pendinginan yang secara tiba-tiba dan temperatur yang sangat 
berbeda, menyebabkan magma membeku dan membentuk gugusan gunung api 
bawah laut yang masih aktif. Pada umumnya gunung api yang terbentuk 
mempunyai ukuran cukup besar. Pembentukan gugusan gunung api bawah laut 
ini berada pada sepanjang daerah pemekaran lantai samudra.
30
  
Dari uraian di atas, dapat dilihat jika dalam penafsirannya, T{ant}a>wi> 
menggunakan pendekatan ilmu sains, atau tafsir bercorak ilmi. Dan dari hasil 
penelitian, ditemukan kelebihan dan kekurangan dalam tafsir al-Jawa>hir fi> tafsi>r 
Alqura>n al-kari>m.  
Diantara beberapa kelebihannya yaitu:  
a. Tafsir al-Jawa>hir menggunakan metode tahlili, sehingga hampir seluruh ilmu 
dikupasnya, terlebih ilmu sains. Sehingga pembaca akan lebih banyak 
memahami ilmu-ilmu yang tersimpan dalam Alquran.  
b. Pembahasannya runtut, dimulai dari penjelasan secara lafd}iyah, hingga 
penjelasan secara spesifik yang dibagi menjadi beberapa lat}a>if.  
c. Jika penjelasan tersebut menurutnya kurang sempurna, maka disertai dengan 
gambar-gambar sebagai pendukung.  
Sedangkan kekurangan dalam tafsir ini adalah penggunaan bahasa arab 
dengan istilah-istilah ilmiah yang sulit dipahami bagi pemula. 
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A. Kesimpulan  
Dari landasan teori yang sudah dikemukakan di bab II dan penjabaran 
yang terdapat di bab III, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari aspek kebahasaan, T{ant}a>wi menafsirkan kata “Masju>r” dengan 
“mengobarkan api atau lautan yang penuh dengan air,” yang berasal dari kata 
dasar “sajara”. Sedangkan dari aspek munasabah, ayat ini mengindikasikan 
mengenai kejadian yang bisa ditemukan pada saat ini, yaitu adanya api di 
dalam lautan yang kejadian tersebut tidak menunggu hari kiamat tiba. Hal ini 
bisa dilihat dari penafsirannya terhadap ayat-ayat sebelumnya yang juga 
menjelaskan fenomena yang sudah terjadi, seperti bukit T {u>r, kitab yang 
diturunkan sebagai mukjizat Nabi, dan ka’bah. Lebih lanjut, T{ant}a>wi> 
menjelaskan adanya api di dalam lautan termasuk bentuk kemukjizatan 
Alquran. Selain itu, jika laut memuntahkan apinya ke daratan, maka akan 
terjadi gempa bumi atau tsunami yang dahsyat, karena sebagian besar bumi 
adalah lautan.  
2. Adanya fenomena api di dalam lautan ini telah dibuktikan oleh para ilmuwan 
sains pada pertengahan tahun 1990-an, dua ahli geologi berkebangsaan Rusia, 
Anathol Sbagovich dan Yuri Bagnadov bersama ilmuwan Amerika Serikat, 
Rona Clint berhasil menemukan api di dalam lautan. Hal ini senada dengan 
penafsiran T{ant}a>wi> yang mengatakan bahwa fenomena api di dalam lautan 

































sudah ada sejak saat ini tanpa menunggu hari kiamat. Dan ternyata hal itu 
benar-benar fakta.  
B. Saran  
Penelitian terhadap ayat-ayat Alquran tidak seharusnya berhenti ketika 
seseorang sudah pernah menbahasnya. Karena masih banyak penafsiran para 
mufassir yang harus dikaji untuk menambah wawasan.  
Seperti penelitian yang saat ini dilakukan. Masih banyak kekurangan 
dalam penulisan ini dan membutuhkan perhatian terkait penafsiran mufassir lain 
yang juga dalam tafsirnya menggunakan corak ilmi mengenai surat at-T{u>r ayat 6. 
Harapan kedepannya, semoga penelitian ini dapat menjadi reverensi untuk para 
peneliti selanjutnya.  
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